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ABSTRAK 

SAJADAH. Implementasi kurikulum merdeka belajaar di SDN 1 Balangnipa. 

Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Di SDN 1 Balangnipa (2) Faktor 

Pendukung Dan Penghambat Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik di SDN 1 

Balangnipa. Objek penelitian ini adalah Implementasi kurikulum merdeka belajar 

dalam pelaksanaan pembelajaran dan faktor pengdukung dan penghambat 

implementasi kurikulum merdeka belajar. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 

menggunakan  pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (drawing conclusions). 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SDN 1 Balangnipa dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain: a) perencanaan 

pembelajaran, perencanaan yang dilakukan guru yaitu dengan  berkolaborasi melalui 

diskusi terkait capaian pembelajaran (CP), penentuan tujuan, penyusunan alur tujuan 

(ATP) dan modul ajar untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran, b) pelaksanaan 

pembelajaran, guru melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

berbasis simulasi dan melaksanakan pembelajaran berdeferensiasi, c) evaluasi 

pembelajaran, guru melakukan evaluasi secara menyeluruh, dimulai dari stuktur 

kurikulum, pembelajaran, assesmen, penggunaan perangkat ajar hingga Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). (2) faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi kurikulum merdeka belajar, faktor pendukung  yaitu dari 

penjelasan narasumber dalam temuan penelitian adanya platform merdeka mengajar 

sangat membatu kepala sekolah, guru dan peserta didik mengatasi permasalahan 

yang mereka hadapi serta adanya buku-buku kurikulum merdeka, diskusi antar guru 

dan webinar, selain itu faktor penghamat kurangnya waktu guru untuk belajar 

menggunakan platform merdeka mengajar secara optimal. 

 

Kata kunci: Implementasi, kurikulum merdeka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pengembangan potensi dalam menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pelajaran dan latihan bagi 

peranannya dimasa yang akan datang. Tujuan dari penyelenggaraan sistem 

pendidikan nasional akan berpengaruh bagi mutu peserta didik untuk mampu 

menghadapi tantangan di masa depan, menghadapi globalisasi pendidikan 

mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Dengan demikian 

proses pembelajaran yang baik akan dapat menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas dan bermakna. 

Pendidikan merupakan aspek yang amat penting dalam kehidupan, 

hal ini dikarenakan besarnya peran dan dampak positif yang ditimbulkan dari 

majunya sistem pendidikan. Salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkaan 

dalam pendidikan yakni kurikulum dalam pendidikan. Kurikulum dalam 

pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan majunya 

suatu pendidikan, mulai dari ranah konsep hingga aplikasi atau praktek 

dilapangan. Karena kurikulum memiliki peran sebagai rencana dan peraturan 

mengenai isi dan bahan ajar serta pedoman cara penyelenggaraan pendidikan 

yang baik (Halim et al., 2023).   

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 3 ayat 2 yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan Nasional memiliki fungsi dalam mengembangkan suatu 

kemampuan dan mampu membentuk suatu watak serta beradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik 

sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi manusia yang demokratis serta mempunyai
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tanggung jawab” (Sobari, 2023). 

Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan yang sering 

terabaikan adalah kurikulum. Padahal kurikulum memiliki posisi yang sangat  

penting dan strategis. Kurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi, dan 

tujuan pendidikan suatu institusi atau lembaga pendidikan. Kurikulum juga 

merupakan sentral muatan-muatan nilai yang akan ditransformasikan kepada 

para peserta didik  untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pengertian kurikulum senantiasa mengalami perkembangan terus, 

sejalan dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan 

banyaknya ragam pendapat mengenai pengertian kurikulum, maka secara 

teoretis sulit untuk menentukan satu pengertian saja yang dapat merangkum 

dari semua pendapat yang ada. Namun, pemahaman konsep dasar mengenai 

kurikulum ini tetaplah penting adanya. 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir 

yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat terpacu. Jadi, istilah 

kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno Yunani 

yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start  sampai 

finish dapat dipahami jarak yang harus ditempuh disini bermakna kurikulum 

dengan muatan isi dan materi pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang 

harus ditempuh oleh peserta didik untuk memreroleh ijazah (Khoirurrijal et 

al., 2022). 

Kurikulum merdeka pada satuan pendidikan merupakan salah satu 

cara mengembalikan pembelajaran pada jalurnya dengan menggunakan 

kurikulum mandiri di satuan pendidikan(Pebrianti, 2023). 

Perkembangan Pendidikan tidak lepas dari adanya pembaruan 

kurikulum. Di Indonesia, pendidikan telah mengalami pergantian kurikulum 

sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947, dengan kurikulum yang 

sangat sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013. 

Meskipun berganti-ganti kurikulum tidak lain tujuannya adalah perbaikan 

terhadap kurikulum sebelumnya. Setiap perubahan yang terjadi merupakan 

kebijakan pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam  menangani pendidikan 
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di Indonesia, dalam hal ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Ineu 

et al., 2022). 

Kurikulum yang saat ini digunakan ialah kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang lebih dioptimalkan pada konten pembelajaran yang bervariasi, 

memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk mengeksplorasi 

konsep pengetahuan dan memperkuat kompetensi mereka. Awal mula 

kurikulum merdeka dirancang untuk membantu pemulihan krisis 

pembelajaran akibat COVID19 (Sutriani, 2021). Di era seperti sekarang ini 

penggunaan teknologi menjadi salah satu dasar dikembangkannya kurikulum 

merdeka. Oleh karena itu program merdeka belajar yang dirancang oleh 

Mendikbudristek Nadiem Makarim berupaya memahami dan berfokus pada 

materi yang esensial serta pengembangan kompetensi peserta didik pada 

fasenya sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran lebih relevan 

dan interaktif melalui kegiatan projek yang memberikan peluang lebih luas 

pada peserta didik untuk aktif mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu 

lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan 

karakter dan kompetensi profil pelajar pancasila. Tujuannya untuk 

memperkuat kemampuan literasi peserta didik serta pengetahuannya pada tiap 

mata pelajaran. Fase atau tingkat perkembangan itu sendiri berarti capaian 

pembelajaran yang harus dicapai, dan disesuaikan dengan karakteristik, serta 

potensi serta kebutuhan peserta didik (Cafsoh, 2023). 

Tidak sedikit dari pengelola satuan pendidikan yang menganggap, 

bahwa kurikulum hanya sekadar kumpulan dari mata pelajaran dan metode 

pengajaran yang akan disampaikan kepada para peserta didik. Sehingga tidak 

banyak pengembangan atau inovasi yang dilakukan, kecuali bila terjadi 

perubahan atau  peyempurnaan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah, 

dalam hal ini adalah Kementerian Pendidikan Nasional.  

Dalam implementasi kurikulum, pengelola satuan pendidikan belum 

melakukan peninjauan secara berkala untuk mengetahui apakah dinamika 

perkembangan bidang-bidang keilmuan yang dituangkan dalam bentuk materi 
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pelajaran dan metode penyampaiannya telah sesuai. Juga masih mengabaikan 

kegiatan analisis dalam menyusun rencana pembelajaran dengan menentukan 

model serta mengatur strategi pembelajaran untuk diimplementasikan ke 

dalam PBM. Pengelola satuan pendidikan juga kurang acuh terhadap faktor-

faktor penting dalam implementasi kurikulum, antara lain adalah sosialisasi 

dan pembekalan para pendidik serta keterlibatan orang tua peserta didik 

(komite sekolah) (Yunita et al., 2023). 

Kementerian Pendidikan membuat terobosan baru terkait kurikulum 

dan sistem pembelajaran yang ada di Indonesia. terobosan ini berupa 

kebijakan program Merdeka Belajar yang menjadi salah satu program inisiatif 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim. 

Freedom to learn merupakan program yang sangat sejalan dengan rencana 

perangkat kualitas pendidikan yang yang telah digalakkan sejak Indonesia 

menjadi bangsa yang merdeka. 

Mendikbud mengklaim bahwa program ini akan menjadi model 

pembelajaran masa depan dengan penekanan pada peningkatan standar 

sumber daya manusia. Program belajar mandiri ini merupakan kelanjutan dari 

rencana peningkatan sistem pendidikan nasional yang saat ini tampaknya 

masih perlu ditingkatkan secara substansial. Salah satu program untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik dan 

guru. 

Kebijakan merdeka belajar sesuai dengan keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56 

Tahun 2022 tentang: “pedoman penerapan kurikulum dalam rangka 

pemulihan pembelajaran belum sepenuhnya mengakomodasi minat, bakat, 

dan kemampuan peserta didik”. 

Apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam, merdeka belajar identik 

dengan pendidikan pembebasan. Islam sangat menekankan pendidikan 

pembebasan. Konsep dasar pembebasan dalam Islam dapat kita temukan dari 

kebebasan dasar manusia, termasuk dalam memilih agama. Dalam Q.S Al- 

Kafirun ayat 6 Allah berfirman: 
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Terjemahnya: 

 “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. Al-Kafirun 109 

: ayat 6)”. 

 

Dalam QS. Al-Kafirun yang menjadi konsep kebebasan serta sebagai 

wujud dari kepentingan kehidupan manusia dalam dunia pendidikan, Karena 

pendidikan merupakan penggerak suatu bangsa. 

Kurikulum merdeka belajar memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan kurikulum yang sudah ada sebelumnya, yaitu: 1) Kurikulum 2013 

(K13) dirancang berdasarkan tujuan Sistem Pendidikan Nasional dan Standar 

Nasional Pendidikan, sedangkan kurikulum merdeka menambahkan 

pengembangan profil pelajar pancasila; 2) jam pelajaran (JP) pada k13 diatur 

perminggu, sedangkan kurikulum merdeka menerapkan JP pertahun; 3) 

alikasi waktu pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih fleksibel daripada 

K13 yang melakukan pembelajaran rutin perminggu dengan mengutamakan 

kegiatan kelas, dan; 4) K13 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku, sedangkan kurikulum 

merdeka lebih mengutamakan projek penguatan profil pelajar pancasila, 

kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Lahirnya ide ini dilatarbelakangi 

dengan banyaknya keluhan pada sistem pendidikan di Indonesia. Salah 

satunya keluhan soal banyaknya peserta didik yang dipatok oleh nilai-nilai 

dan skor-skor tertentu, dan nilai-nilai tersebut memberi tekanan tersendiri 

bagi peserta didik, guru dan orang tua (Qudrotillah, 2023). 

Melalui merdeka belajar kementerian pendidikan dan kebudayaan 

telah menetapkan strategi untuk merombak sistem pendidikan Indonesia. 

Dengan memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih bagaimana 

menyampaikan kurikulum atau metode pengajaran yang sesuai dengan 

kompetensi peserta didik, tujuannya adalah untuk menggali potensi terbesar 

guru dan peserta didik serta meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Implementasi kurikulum diartikan sebagai realisasi dari kurikulum 

yang tertulis diwujudkan dalam bentuk sebuah pembelajaran. Implementasi 

kurikulum adalah pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang dikembangkan 

pada tahap sebelumnya, diuji dalam pelaksanaan dan administrasinya,  

dibiasakan dengan situasi dan karakteristik lapangan berupa perkembangan 

intelektual, emosional, dan fisik peserta didik.  

Dalam penerapan kurikulum paradigma baru ini, Kemendikbud  

memberikan dukungan untuk pihak sekolah dengan memfasilitasi mereka 

berupa Buku Guru, modul ajar, beragam assessment formatif, serta contoh 

dalam mengembangkan kurikulum dalam satuan pendidikan agar membantu 

selama pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, disarankan untuk guru mata 

pelajaran untuk menyiapkan modul yang akan diajarkan. Apabila pada tahap 

awal guru belum memiliki kemampuan yang cukup dalam penyusunan modul 

pembelajaran, guru dapat menggunakan modul yang telah Kemendikburistek 

susun (Amalia, 2023). 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Senin 

13 November 2023  di SDN 1 Balangnipa, merupakan salah satu sekolah di 

Kabupaten Sinjai yang mulai menerapkan kurikulum merdeka belajar pada 

peserta didik sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan potensi peserta 

didik. Pada proses pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar di 

SDN 1 Balangnipa, dalam pelaksanaannya proses pembelajaran berpusat pada 

peserta didik. Guru berperan sebagai mentor yakni memberikan arahan 

kepada peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SDN 1 

Balangnipa pada hari Senin 20 November 2023 yaitu ibu Fitriany, S.Pd 

mengenai implementasi  kurikulum merdeka belajar. Beliau mengatakan 

bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka sudah diterapkan di beberapa kelas 

yakni kelas I, II, IV dan V. Sedangkan untuk kelas III dan VI masih 

menggunakan K13 untuk pelaksanaan pembelajaran. Adanya penggunaan dua 

kurikulum di SDN 1 Balangnipa dikarenakan sekolah masih dalam proses 

penyesuaian secara bertahap. 
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Upaya yang dilakukan untuk melaksanakan merdeka belajar di SDN 

1 Balangnipa diawali dengan diskusi-diskusi kecil kepala sekolah dengan 

para guru-guru dan komite sekolah, setelah ide tersebut disetujui, dilanjutkan 

dengan sosialisasi kepada para pembina dan tenaga administrasi kemudian 

disosialisasikan kepada orang tua peserta didik  melalui website dan rapat 

wali murid. 

Konsep merdeka belajar disambut baik oleh warga SDN Negeri 1 

Balangnipa karena dalam penerapan merdeka belajar dapat menggali potensi 

peserta didik, pada proses pembelajaran peserta didik diberi kesempatan 

untuk memilih gaya belajar, berekspresi, berkreasi namun tetap 

memperhatikan aturan akademik dan tata tertib pesera didik. Dalam proses 

pembelajaran setelah peserta didik mendapat arahan dari guru, peserta didik 

bebas memilih cara belajar yang efektif sesuai dengan kemampuan moril dan 

materil peserta didik. 

Dalam ujian akhir sekolah tahun pelajaran 2022/2023 sudah 

diterapkan sistem penilaian asesmen, peserta didik diberikan kebebasan lagi 

dalam memilih produk yang ingin mereka buat, pada mata pelajaran ada 

empat produk yang menjadi pilihan yaitu bahan ajar, video pembelajaran, 

video demonstrasi, dan buku ajar. Mereka diberikan kesempatan memilih 

mengerjakan secara pribadi atau berkelompok sesuai dengan kemampuan 

peserta didik masing-masing. 

Dengan adanya kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan potensi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik melalui pelaksanaan dan penerapan kurikulum 

merdeka belajar. Sehingga nantinya diharapkan semua peserta didik menjadi 

peserta didik yang memiliki nilai plus serta dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Usanto (2022) 

Menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka berhasil menaikkan nilai 

rata-rata pemahaman peserta didi khususnya pada mata pelajaran PAI sebesar 

10 poin yakni dari 70 menjadi 80 untuk rata-rata kelas pada mata pelajaran 
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tersebut. Dengan ini maka apabila kurikulum ini  dilaksanakan sebagaimana 

mestinya sesuai dengan cara kerja kurikulum bukan hal mustahil jika 

pemahaman peserta didik semakin meningkat dimana pemahaman ini 

menjadi dasar atas implementasi ilmu pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herwanti (2023) 

Telah menerapkan kurikulum secara bertahap dan pada kurikulum ini guru 

hanya sebagai motivator untuk peserta didik, setelah itu ada beberapa 

kesiapan guru maupun sekolah, yaitu dengan menyiapkan sarana dan 

prasarana yang memadai dalam mengimplementasikan kurikulum ini, 

mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG), menyiapkan Modul Ajar, serta 

mengikuti lokakarya yang diadakan oleh pemerintah. Adapun problem pada 

kurikulum ini yakni, kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), adanya guru 

yang gagap teknologi, kurangnya kesiapan guru, problematika dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pada pembelajaran. Cara mengatasi 

problematika tersebut salah satunya dengan mencari sumber di media sosial, 

mengikuti Kelompok Kerja Guru (KKG), mengikuti pendampingan Project 

Management Office (PMO), mengadakan les, membuat catatan penting, 

melakukann pretest, serta mengikuti pelatihan terkait Kurikulum Merdeka.  

Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai implementasi kurikulum merdeka. Dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran di kelas  masih belum terlaksana dengan baik 

karena masih ada beberapa guru yang belum bisa menyusun modul ajar untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, pada kurikulum merdeka belajar, 

seharusnya anak bisa merdeka dan bebas mengekspresikan dirinya seperti 

apa, seharusnya guru berperan sebagai fasilitator, namun pada kenyataanya 

peserta didik masih perlu diatur dan dibimbing oleh guru, karena peserta 

didik masih  sulit diatur dan guru harus mengarahkan peserta didik tersebut. 

Guru belum bisa menerapkan kurikulum merdeka belajar secara maksimal. 

Dari pemaparan konteks penelitian yang diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang: Implementasi 
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kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa. 

 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti akan memfokuskan pada 

implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah serta fokus penelitian di atas 

maka  peneliti  merumuskan masalah dalam  penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 1 Balangnipa? 

2. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa? 

 

D. Tujuan  

Tujuan penelitian yaitu untuk menemukan hasil penelitian, uraian 

dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagi berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 1 Balangnipa. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kurikulum merdeka belajar. 

 

E. Manfaat penelitian 

1) Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah 

wawasan khususnya mengenai implementasi penerapan kurikulum 

merdeka belajar. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran mengenai 

pengimplementaisan kurikulum merdeka belajar. 
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b. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini akan memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan kesiapan sekolah dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar. 

c. Bagi pendidik 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu masukan untuk pendidik di 

sekolah  maupun di perguruan tinggi sebagai pengukur kesiapan 

peserta didik dalam  pembelajaran menggunakan kurukum merdeka 

belajar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Implementasi  

Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus 

Webster berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement. Dalam kamus 

tersebut, to implement (mengimplementasikan) berarti to provide the 

means for carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu) 

dan to give practical effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat 

terhadap sesuatu). Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

impelementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Pengertian lain dari 

implementasi yaitu penyediaan sarana untuk melakukan sesuatu yang 

menimbulkan dampak atau akibat terhadap suatu hal. Pengertian dari 

implementasi juga bisa berbeda tergantung dari disiplin ilmunya (Tsuraya 

et al., 2022). 

Implementasi adalah usaha dalam menerapkan suatu hal. 

Implementasi merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terperinci. Implementasi dilakukan ketika 

perencanaan sudah sempurna yang bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 

atau adanya mekaisme suatu sistem yang terencana. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagai suatu tindakan dari suatu 

perencanaan yang sudah disusun dengan matang dan terperinci. 

Implementasi dilakukan ketika perencanaan sudah sempurna yang 

berlanjut pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu 

sistem yang sesuai perencanaan. Implementasi tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi berkaitan erat dengan yang lain. 

Menurut Puranto dan Sulistyastuti “Implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver 

policyoutput) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok 

sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan‟‟. 
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Sedangkan Ekawati menyatakan “bahwa definisi implementasi secara 

eksplisit mencakup tindakan oleh individu/kelompok privat (swasta) dan 

publik yang langsung pada pencapaian serangkaian tujuan terus menerus 

dalam keputusan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya‟‟. 

2. Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merupakan inti dari proses pendidikan. Sebab itu, 

di antara bidang-bidang pendidikan yaitu: manajemen pendidikan, 

kurikulum dan layanan peserta didik, kurikulum merupakan bidang 

yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Dalam 

pengembangan kurikulum minimal dapat dibedakan antara desain  

kurikulum atau kurikulum tertulis (design, written, ideal,  official, 

formal, document curriculum) dan implementasi kurikulum atau 

kurikulum pembuatan (curriculum implementation, curriculum in 

action, actual curriculum, real curriculum). 

Desain kurikulum dapat bersifat menyeluruh, mencakup 

semua rancangan dan komponen kurikulum seperti dasar-dasar dan 

struktur kurikulum, sebaran mata pelajaran, garis-garis besar program 

pengajaran (GBPP), program tahunan/semester silabus, satuan 

pelajaran atau Satuan Acara Perkuliahan (SAP), rancangan 

pengembangan media, sumber dan alat evaluasi, tetapi bisa juga hanya 

berkenan dengan salah satu bentuk desain atau rangangan saja, 

umpamanya silabus atau GBBP.  

Demikin juga dengan implementasi kurikulum, dapat 

meliputi seluruh kegiatan penerapan rancangan, seperti kegiatan 

pembelajaran, pembimbing, pelatihan, kegiatan kokurikuler dan ekstra 

kurikuler, fields trips atau widyawisata, pengerjaan tugas-tugas, 

ulangan, ujian sampai dengan wisuda, atau hanya berkenaan dengan 

salah satu kegiatan saja seperti pembelajaran. Dengan demikian, 

merupakan hal yang wajar apabila dalam masyarakat ada yang 

memandang kurikulum dalam arti yang luas (semua komponen 
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rancangan dan implementasi) atau secara sempit, rancangan saja, itu 

pun dibatasi lagi pada GBPP. 

Kurikulum memiliki pengertian yang cukup kompleks, dan 

sudah banyak didefinisikan oleh para pekar. Esensinya, kurikulum 

membicarakan proses penyelenggaraan pendidikan sekolah, berupa 

acuan, rencana, norma-norma yang dapat dipakai sebagai pegangan. 

Secara umum struktur kurikulum mempunyai empat komponen utama 

yaitu: tujuan, materi/bab, proses belajar mengajar dan evaluasi. 

Dalam arti sempit kurikulum ditafsirkan sebagai materi 

pelajaran, sedangkan menurut pengertian luas, kurikulum dikatakan 

sebagai keseluruhan program lembaga pendidikan. Spekrum diantara 

kedua kutub itu menafsirkan kurikulum sebagai perencana interaksi 

antara peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pengertian yang tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit, 

pada dasarnya merujuk pada perencanaa kegiatan belajar mengajar 

guna mencapai tujuan sekolah. Pengertian kurikulum yang berada 

pada spektrum ini antara lain dikemukakan oleh Finch and Crunkilton 

1984. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional, kurikulum diartikan sebagai 

“Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebgai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 

Dari pengertian kurikulum di atas, secara eksplisit, terlihat 

ada tiga komponen kurikulum, yaitu: tujuan, isi dan bahan pelajaran, 

serta cara atau metode yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan KBM. Meskipun evaluasitidak dinyatakan secara 

eksplisit, tapi frase cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar secara implisit juga 

menyimpan arti tentang “evaluasi‟‟. Karena, kegiatan belajar mengajar 

pada hakikatnya diawali dengan perencanaan, diiringi dengan 
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pelaksanaan (implementasi) dan diakhiri oleh penilaian atau evaluasi. 

Jadi evaluasi merupakan bagian integral dari sebuah kegiatan belajar 

mengajar, dan juga sekaligus merupakan salah satuu komponen utama 

kurikulum.  

Dengan demikian, pengertian kurikulum yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 sudah relevan dengan 

pandangan para ahli kurikulumdn sekaligus pengertian tersebut juga 

telah meliputi keempat komponen utama kurikulum, yaitu: tujuan, 

isi/bahan, materi, metode/KBM dan evaluasi (Nurdin & Adriantoni, 

2016).  

Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai 

perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Guru juga diberikan 

amanah sebagai penggerak untuk merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi dan menindaklanjuti evaluasi tersebut. Konsep belajar 

yang aktif, inovatif dan nyaman harus mampu mewujudkan peserta 

didik sesuai dengan kebutuhan zaman terutama di era sekarang ini.  

Selain itu Guru juga harus menjadi fasilitator untuk 

membentuk karakter peserta didik yang berfikir kritis, kreatif dan 

berinovasi, terampil dalam berkomunikasi dan berkolaborasi serta 

berkarakter. Tidak hanya mengandalkan kemandirian peserta didik 

yang mampu mencari sumber belajarnya seperti melalui e-book, guru 

perlu mempersiapkan beberapa metode belajar yang tepat terutama 

pada kurikulum Merdeka Belajar (Ariga, 2022).  

Assingkily menyatakan bahwa guru mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang sangat sulit namun bersifat mulia. Guru 

diberikan tanggung jawab dalam membentuk masa depan bangsa 

tetapi dilandasi dengan aturan-aturan yang sangat banyak berupa 

persiapan administrasi yang harus disediakan oleh guru sehingga 

konsep mulia berbentuk pertolongan yang sebaiknya harus dilakukan 
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oleh guru kepada peserta didiknya menjadi tidak maksimal 

(Assingkily, 2021). 

b. Konsep Kurikulum Merdeka Belajar  

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan terbentuknya 

kemerdekaan dalam berpikir. Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh 

guru. Artinya guru menjadi tonggak utama dalam menunjang 

keberhasilan dalam pendidikan. Pada era digitalisasi saat ini perke 

mbangan teknologi mempengaruhi kualitas dalam pendidikan. 

Dimana dalam setiap aktivitas yang dilakukan baik guru maupun 

peserta didik tidak terlepas dari perangkat yang berbasis digital.  

Konsep pendidikan kurikulum merdeka belajar 

mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta penguasaan teknologi. Melalui konsep 

ini peserta didik diberikan kebebasan dalam berpikir untuk 

memaksimalkan pengetahuan yang harus ditempuh. Konsep 

kurikulum abad 21 menuntut peserta didik harus mandiri dalam 

memperoleh ilmu baik dalam pendidikan formal maupun non formal. 

Kebebasan yang diterapkan dalam konsep abad 21 tersebut akan 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk menggali ilmu 

sebanyak-banyaknya. Salah satu hal yang bisa dilakukan yaitu melalui 

kegiatan literasi, mengembangkan bakat melalui keterampilan dan hal-

hal positif yang menunjang perkembangan setiap peserta didik 

(Nasution et al., 2023). 

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan tawaran baru 

dalam dunia pendidikan. Dengan membebaskan proses belajar, 

prestasi belajar juga akan lebih baik. Menurut Reginald Monyai, 

kurikulum yang berpusat pada peserta didik memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam memproduksi 

pengetahuan dan pemebelajaran. Hal tersebut hanya dapat terjadi jika 

keepercayaan diri pembelajar didorong oleh perasaan kontrol dan 

kemampuan untuk mengelola. 
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Konsep kurikulum merdeka belajar diimplementasikan 

dengan pemberian kebebasan kepada peserta didik untuk belajar 

Peserta didik mengetahui dan menikmati hak-hak belajarnya di dalam 

kelas dan di luar kelas, dengan fasilitasi yang mendukung dan 

menyukseskan sistem dan pola belajar mereka. Implementasi 

kurikulum merdeka belajar, menghendaki kesamaan sikap, 

pandangan, dan orientasi. Kurikulum merdeka belajar diinspirasi oleh 

tantangan hidup di masa depan yang menuntut penguasaan lebih dari 

disiplin keilmuan dan keterampilan. Kurikulum merdeka belajar juga 

sejalan dengan konsep pembelajaran transformatif, konsep pendidikan 

memerdekakan, Experimental Learning, dan Contextual Teaching and 

Learning.   

Penerapan kurikulum merdeka belajar membutuhkan sumber 

daya manusia menjadi lebih dapat dioptimalkan dan mereka memiliki 

pengalaman baru, sekaligus situasi dan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan mereka terlibat aktif dalam memproduksi dan 

mengonstruksi ilmu pengetahuan dan keterampilan (Muslimin, 2023). 

c. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

“Kurikulum merdeka yang pada waktu lalu dikenal dengan 

kurikulum prototipe telah diimplementasikan di 143.265 unit 

pendidikan seluruh Indonesia„‟ ujar Kemdikbud. Berdasarkan 

pengalaman sebelumnya yaitu program sekolah, Kemdikbud 

menjelaskan bahwa kurikulum merdeka ini terdapat beberapa 

karakteristik, diantaranya: 

1) Pembelajaran berbasis projek yang terdapat pada Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran berbasis projek 

kegiatan pembelajaran lebih interaktif dan relevan, hal ini 

dikarenakan pembelajaran dilakukan dengan berbagai kegiatan 

projek yang tentunya dapat memberikan peserta didik kesempatan 

lebih luas agar menggali isu-isu aktual secara aktif untuk 

mendukung kompetensi Profil peserta didik Pancasila dan 
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pengembangan karakter. “Berbagai keterampilan tersebut 

dibutuhkan peserta didik ketika masa pendidikannya berakhir, 

dimana mereka harus mampu bekerja dalam kelompok, 

menghasilkan karya, berkolaborasi, berpikir kreatif, dan 

mengembangkan karakternya secara interaktif” ujar Kemdikbud. 

2) Peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami kompetensi 

dasar (literasi dan numerasi) karena terfokus pada materi esensial. 

Pembelajaran menjadi lebih sederhana dan lebih mendalam melalui 

kurikulum merdeka yaitu mengembangkan kompetensi peserta 

didik secara bertahap dan memfokuskan terhadap materi esensial. 

Sehingga dalam pelaksanaanya proses pembelajaran kurikulum 

merdeka menjadi lebih bermakna, tidak terburu-buru, dan 

menyenangkan. Standar capaiannya juga jauh lebih sederhana, dan 

memberikan waktu bagi pendidik untuk mendalami konsep ketika 

mengajar. 

3) Pembelajaran yang terdiferensiasi dengan fleksibilitas 

menyesuaikan konteks dan muatan lokal serta kemampuan peserta 

didik pembelajaran menjadi lebih bebas dengan kurikulum 

merdeka, peserta didik dapat memilih mata pelajaran sesuai dengan 

cita-cita, minat dan bakatnya. Pendidik sendiri diberikan kebebasan 

untuk mengajar sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

tahapan pencapaian. Selama ini guru dipaksa untuk selalu mengejar 

capaian materi, tanpa mementingkan peserta didik yang 

ketinggalan materi. Sedangkan sekolah diberikan kewenangan 

untuk mengembangkan dan mengelola pembelajaran dan 

kurikulum sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan, sekolah 

masing-masing dan peserta didik (Khairunnisa, 2023). 

d. Struktur Kurikulum Merdeka Belajar   

Struktur kurikulum merdeka belajar yaitu kegiatan 

intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila serta kegiatan 

ekstrakurikuler (Susilowati, 2022). 
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Menurut Keputusan Kemendikbudristek Republik Indonesia 

Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam 

Rangka Pemulihan Pembelajaran, Struktur kurikulum SLB mengacu 

pada struktur kurikulum SD/MI yang disesuaikan untuk peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual Dalam struktur 

kurikulum SD/MI dibagi menjadi 3 fase, yaitu: 

1) Fase A untuk kelas I dan II, 

2) Fase B untuk kelas III dan IV, dan 

3) Fase C untuk kelas V dan VI 

Satuan Pendidikan SD/MI dapat mengorganisasikan muatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan mata pelajaran atau tematik. 

Proporsi beban belajar di SD/MI terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

1) Pembelajaran intrakurikuler  

2) Projek penguatan profil pelajar Pancasila, dialokasikan sekitar 

20% (dua puluh persen beban belajar per-tahun). Penyesuaian 

struktur kurikulum dimaksud dilakukan terhadap keterampilan 

fungsional dan mata pelajaran yang menunjang kebutuhan 

peserta didik (Putri, n.d.). 

e. Perbedaan kurikulum k13 dan kurikulum merdeka 

Kurikulum merdeka ini diciptakan untuk kurikulum yang lebih 

mudah serta fokusnya kepada materi yang bersifat esensial dan 

pengembangangan kepada karakter peserta didik. Adapun sifat 

ataupun tujuan dari kurikulum ini untuk mendukung penyembuhan 

dalam pembelajaran karakteristik dari kurikulum ini ialah: 

1) Kegiatan belajar yang berbasis projek untuk mengembangkan soft 

skills dan sifat sesuai dengan profil belajar Pancasila.  

2)  Berfokus pada materi yang bersifat esensial sehingga para peserta 

didik banyak mempunyai waktu dalam pembelajaran khususnya 

numerasi dan literasi. 

 3) Membuat pembelajaran yang lebih fleksibel bagi pengajar untuk 

melaksanakan kegiatan belajar yang berdiferensiasi sesuai dengan 
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kesanggupan peserta didik serta melaksanakan suatu penyesuaian 

pada konteks dan muatan lokal. Adanya kurikulum merdeka bisa 

menjadi harapan supaya bisa meningkatkan kembali kompetensi-

kompetensi belajar pada lembaga pendidikan dikarenakan sifatnya 

berbasis kebutuhan peserta didik. 

 Implementasi kurikulum merdeka menjadikan sumber 

pembelajaran yang mematang suatu kompetensi pedagogik, sosial, 

dan sifat guru. Adanya kurikulum ini menjadi harapan supaya bisa 

mengatasi krisis dalam kegiatan belajar. Dengan adanya 

perombakan dalam kurikulum diharapkan bisa menjadi harapan 

untuk sekolah yang aman, inklusif serta menyenangkan. 

Implemetasi kurikulum merdeka dalam kegiatan belajar mengajar 

harus memberikan kegiatan yang menyenangkan dan inovatif 

sehingga dalam kegiatan belajar bisa menumbuhkan sikap positif 

peserta didik dalam belajar.  

Ada 3 konsep yang berfokus dalam kurikulum ini ialah 

mempunyai komitmen serta memiliki tujuan pembelajaran yang 

harus sesuai dengan kebutuhan, minat, serta aspirasi. Untuk 

kurikulum merdeka juga menerapkan yang namanya projek 

penguatan Profil Pelajaran Pancasila. Projek penguatan Profil 

Pelajaran Pancasila ini merupakan kegiatan belajar berbasis projek. 

Yang mempunyai tujuan serta dimensi untuk bisa terwujudnya 

Profil Pelajaran Pancasila. Dengan adanya kegiatan tersebut, 

sekolah bisa menyiapakan tema tertentu yang bisa ditentukan oleh 

kemampuan sekolah itu sendiri. Untuk menerapkan kegiatan 

berbasis projek tersebut bisa melalui kegiatan pembiasaan maupun 

suatu kegiatan belajar berbasis praktik yang mana pada kegiatan 

tersebut menerapkan pembelajaran profil pelajaran pancasila. (1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki 

akhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3) bergotong- royong, (4) 

mandiri, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif. Penerapan 
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pembelajaran Profil Pancasila ini juga bisa di terapkan dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila begitu penting untuk penguatan karakter peserta didik. 

Implemetasi kegiatan belajar dengan profil pelajar 

Pancasila untuk pelajaran kurikulum merdeka memiliki peranan 

yang sangat penting terutama untuk meningkatkan literasi. 

Ditambah lagi dengan adanya masalah pendidikan untuk saat ini 

terdapat menurunnya pada minat membaca dan menulis. Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pondasi utama untuk 

meningkatkan kegiatan literasi dikarenakan memiliki empat 

kompetensi utama pada pembelajaran, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, Menghitung serta menulis. Semangat dalam nilai-nilai 

Profil Pembelajaran Pancasila begitu penting karena untuk 

menjawab masalah yang terjadi di pendidikan Indonesia. Jadi 

karena itulah yang mendasari adanya kajian ini begitu penting 

dilaksanakan karena membahasa suatu tantangan untuk 

pengimplementasian pada nilai Profil Pelajaran Pancasila pada 

mata pelajaran. Sebagai upaya untuk memulihkan kegiatan belajar, 

kurikulum merdeka dikembangkan menggunakan suatu kerangka 

Asesmen non-kognif yang digunakan untuk mengimput aspek 

psikologis peserta didik dan keadaan emosional peserta didik, serta 

bagaimana kesenangan peserta didik selama melakukan 

pembelajaran di rumah dan melihat keadaan keluarga peserta didik. 

Kurikulum merdeka juga memiliki asesmen kognitif guna untuk 

mengukur pemahaman peserta didik serta ketercapaian 

pembelajaran peserta didik.  

Pada kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 memiliki 

beberapa perbedaan. 

1) Kerangka dasar, Kurikulum 13 memiliki suatu perencanaan 

landasan utama Kurikulum 13 ialah tujuan Sistem Pendidikan 

Nasional dan Standar Nasional Pendidikan. 
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2) Kompetensi yang ditujukan pada kurikulum 13, Kompetensi 

Dasar (KD) yang merupakan suatu lingkup utama serta urutan 

yang di golongkan untuk 4 kompetensi inti (KI) yaitu: Sikap 

Spiritual, Sikap Sosial, Pengetahuan, serta Keterampilan.  

3) KD yang digunakan berbentuk point-point dan dilakukan 

pengurutan untuk mencapai KI yang diguanakan untuk 

pertahun. KD pada KI 1 dan KI 2 hanya ada pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan.  

4) Pembelajaran, pada Kurikulum 13 Pendekatan pembelajaran 

memakai 1 pendekatan saja yaitu pendekatan saintifik bagi 

semua mata pelajaran Pada umumnya, kegiatan pembelajaran 

berfokus pada kegiatan tatap muka, untuk kegiatan kurikuler di 

alokasikan pada beban belajar maksimun 50% diluar kegiatan 

belajar. Akan tetapi kegiatan ini tidak diwajibkan pada kegiatan 

yang telah direncanakan dengan khusus, maka hal ini diserahkan 

pada kemampuan guru pengampu kegiatan belajar.  

5) Penilaian, pada kurikulum 13 penilaian yang dilakukan dengan 

formatif dan sumatif oleh tenaga pendidikan yang berfungsi 

untuk melihat kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan 

mendeteksi kebutuhan untuk perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkesinambungan.  

6) Perangkat ajar yang ada pada kurikulum 13 ini yaitu berupa 

Buku teks dan buku non-teks. 

7) Perangkat kurikulum, kurikulum 13 berpedoman untuk 

implementasi kurikulum, Panduan Penilaian, dan Panduan 

Pembelajaran setiap jenjang.  

Sedangkan menurut pendapat Sari et al (2023) Perbedaan 

kurikulum 2013 dengan kurikulum saat ini yaitu: 

1) Kerangka dasar, kurikulum merdeka memiliki rancangan 

utama pada kurikulum nya ialah memiliki tujuan sistem 
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pendidikan nasional dan standar nasional pendidikan yaitu 

untuk mengembangkan profil pelajaran pancasila pada peserta 

didik. 

2) Kompetensi yang di tuju, pada kurikulum merdeka capaian 

belajar yang disusun ber fase. Capaian belajar dinyatakan 

dalam paragraf yang merangkai pengetahuan, sikap, serta 

keterampilan. Untuk pencapaian, penguatan, serta untuk 

meningkatkan kompetensi.  

3) Struktur kurikulum, kurikulum merdeka memiliki struktur 

kurikulum yang dibagi menjadi dua. Kegiatan belajar utama, 

yaitu kegiatan belajar reguler atau rutin yang merupakan 

kegiatan intrakulikuler serta projek penguatan profil 

pembelajaran pancasila. Untuk jam pelajarannya menggunakan 

sistem pertahun. Sekolah bisa mengatur sendiri alokasi 

waktunya supaya lebih mudah untuk ketercapaian JP yang 

ditentukan.  

4) Penilaian, pada kurikulum merdeka memiliki suatu penguatan 

pada asesmen formatik dan penguatan pada hasil asesmen 

untuk melakukan perancangan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan ketercapaian peserta didik. Memperkuat dalam 

melaksanakan penilaian autentik untuk projek penguatan profil 

pembelajaran pancasila. Kurikulum merdeka tidak memiliki 

pemisah pada penilaian sikap, pengetahuan serta keterampilan. 

Pada kurikulum merdeka ini juga tidak ada penilaian 

menggunakan KKM jadi KKM pada kurikulum ini tidak ada. 

5) Perangkat ajar yang disediakan. Pada kurikulum merdeka buju 

teks maupun buku non teks seperti modul ajar, ATP aluran 

tujuan pembelajaran, contoh projek penguatan profil 

pembelajaran pancasila serta kurikulum operasional satuan 

pendidikan. 
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f. Keunggulan Kurikulum Merdeka 

Secara konseptual, Plate mengungkapkan bahwa 

kegagalan suatu pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh 

kurikulum yang tidak selaras dengan tuntutan zaman. Sehingga 

kurikulum harus dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan 

IPTEKS. Hal ini sejalan dengan gagasan badan standar, kurikulum, 

dan assesment pendidikan bahwa kurikulum harus disempurnakan 

untuk menyesuaikan dengan kondisi sistem dan cara pembelajaran 

(Aditomo, 2021). 

Berdasarkan alasan tersebut, menurut Mendikbudristek 

(2022) terdapat tiga keunggulan utama kurikulum merdeka yaitu, 

sebagai berikut: 

1)  Lebih sederhana dan mendalam, kurikulum merdeka fokus 

pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi 

peserta didik pada fasenya. Belajar lebih mendalam, bermakna, 

tidak terburu-buru, dan menyenangkan.  

2)  Lebih merdeka, dimana pendidik dapat mengajar sesuai 

tahapan capaian dan perkembangan peserta didik, serta sekolah 

memiliki wewenang untuk mengembangkan dan mengelola 

kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidik dan peserta didik.  

3)  Lebih relevan dan interaktif, pembelajaran melalui kegiatan 

projek memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta didik 

untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, misalnya isu 

lingkungan, kesehatan, dan sebagainya untuk mendukung 

pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar 

pancasila. 

Selain keunggulan di atas penerapan kurikulum merdeka 

didukung melalui penyedian beragam perangkat ajar serta pelatihan 

dan penyedian sumber belajar pendidikan, kepala sekolah, dan 

dinas pendidikan. Penerapan kurikulum merdeka juga didukung 
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oleh platform merdeka mengajar yang bertujuan untuk membantu 

guru dalam mendapatkan beragam referensi, inspirasi, dan 

pemahaman untuk menerapkan kurikulum merdeka di sekolah 

(Sapitri, 2023). 

g. Guru Dalam Kurikulum Merdeka  

Dalam penerapan kurikulum merdeka tentu saja guru 

memiliki peran penting, terutama guru penggerak. Istilah guru 

penggerak pertama kali di gagas oleh Nadiem Makarim, yang 

mana beliau menyatakan bahwa ujung tombak pelaksanaan 

merdeka belajar adalah guru penggerak. Artinya guru penggerak 

memiliki banyak peran dalam pengimplementasiaan kurikulum 

merdeka belajar di sekolah dasar. 

Terdapat 6 (enam) peran guru penggerak dalam 

pengimplementasiaan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar 

Pertama, guru menjadi penggerak dalam suatu komunitas belajar 

bagi rekan guru di sekolah dan wilayahnya. Dalam hal ini guru 

berperan sebagai pelatih bagi guru lainnya untuk meningkatkan 

kualitas mengajarnya secara mandiri. Kedua, guru penggerak 

sebagai agen perubahan dalam peningkatan kualitas kepemimpinan 

peserta didik. Ketiga, berperan untuk menciptakan wadah atau 

form diskusi dengan guru lainnya dan saling berkolaborasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Keempat, guru penggerak 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, damai, 

dan nyaman sehingga peserta didik berkembang sesuai dengan 

potensinya masing-masing. Kelima, guru penggerak harus selalu 

mengembangan dirinya. Keenam, guru penggerak sebagai 

motivator.  Peran guru penggerak tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Guru Penggerak Sebagai Penggerak Komunitas Belajar Guru 

Guru berperan sebagai penggerak komunitas guru 

belajar dapat dipahami bahwa sesama guru harus saling 
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mendorong untuk terus belajar dalam meningkatkan kualitas 

mengajarnya. Dalam hal ini guru dengan rekan guru lainnya 

belajar secara mandiri dalam mengembangkan dirinya. 

Komunitas praktisi diartikan sebagai wadah pengembangan 

potensi pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. 

Dengan adanya komunitas praktisi ini para guru dapat saling 

belajar dan berbagai untuk meningkatkan kualitas mengajarnya 

dan saling berdiskusi terkait permasalahan yang terjadi atau hal 

yang belum mereka pahami.  

Dalam hal ini Muhamad Natar Mohune dkk., dalam 

artikel mereka menjelaskan bahwa komunitas praktisi memiliki 

urgensi dan implikasi yang sangat baik untuk dilakukan. 

Dengan adanya komunitas praktisi maka tenaga kependidikan 

dapat mengembangkan dirinya untuk menjadi pendidik yang 

professional. Selain itu Sarmadhan Lubis dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa salah satu cara meningkatkan 

profesionalisme guru adalah dengan membentuk komunitas 

belajar guru seperti Kelompok Kerja Guru (KKG). Melaui 

KKG para guru dalam saling belajar dan berbagi terkait 

penimgkatan kualitas mengajarnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan dengan adanya komunitas praktisi, guru 

penggerak dapat saling berbagi dan belajar bersama terkait 

penerapan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

sehingga ia dapat mengembangkan kualitas mengajarnya. 

2. Guru Penggerak sebagai Agen Perubahan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan manusia. 

Perubahan-perubahan yang terjadi tersebut menyebabkan 

meningkatnya kemampuan dan harapan masyarakat terhadap 

kemampuan guru. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu 

memberikan perubahan dalam proses pembelajaran yang 
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menuntut keprofesionalismenya. Jika dimasa lalu guru 

berperan sebagai sumber belajar, maka di masa Sekarang 

guru berperan sebagai fasilitator ditengah desrupsi sumber 

belajar. “Salah satu peran guru sebagai agen perubahan 

misalnya, pertama, di dalam kelas guru membimbing 

pembelajaran, disitu guru berperan sebagai pemimpin, namun 

pembelajarannya tetap berpusat pada peserta didik , artinya 

guru berperan sebagai fasilitator bagi peserta didik.  

Kedua, mewujudkan kepemimpinan murid, pada 

saat di kelas guru harus bisa meeujudkan kepemimpinan 

murid untuk meningkatkan kompetensinya masing-masing 

sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. Jadi guru harus bisa 

mengenali perbedaan dari kemampuan dan bakat peserta 

didik dengan pembelajaran berdeferiansiasi yang telah 

dilakukan guru di kelas”  

Pertama guru sebagai pemimpin. Guru sebagai 

pemimpin diartikan sebagai pemberiaan pelayanan dan 

kemudahan-kemudahan belajar bagi peserta didik. Maka dari 

itu dalam proses pembelajaran guru harus mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan dirinya. 

Kedua, guru sebagai mewujudkan kepemimpinan peserta 

didik untuk mengembangkan kompetensinya masing-masing 

sesuai dengan kemampuan dan bakatnya masing-masing atau 

pembelajaran berdeferensiasi.  

Wiwin Herwina dalam artikelnya menjelaskan pembelajaran 

berdeferensiasi yang dilaksanakan guru dapat 

mengoptimalisasi kebutuhan dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

peran guru sebagai agen perubahan dapat dilakukan dengan 

cara menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi dan guru 

menjadi fasilitator bagi peserta didik. 
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3. Guru Penggerak sebagai Pencipta Wadah Diskusi dan 

Kolaborasi Guru 

Guru berperan untuk membuat suatu wadah diskusi 

antar sesama guru dan melakukukan kolaborasi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Kolaborasi antar guru 

merupakan salah satu program dalam kurikulum merdeka 

belajar. Hal tersebut dikarenakan dalam jangka panjang 

pembelajaran berbasis kolaborasi dan interaksi antara guru 

dengan guru. Dan salah satu cara untuk meningkatkan 

kompetensi guru bisa melalui guru saling mengajarkan 

dengan guru yang lain (guru mengajar guru).  

Dengan adanya kegiatan ini maka dapat 

meningkatkan empati dan kepercayaan guru pada sesamanya 

melalui kegiatan belajar bersama.  Dengan adanya komunitas 

ini, maka tantangan sulit yang dihadapi oleh pendidik dapat 

dipecahkan. Komunitas praktisi ini menjadi wadah bagi para 

guru untuk saling berdiskusi dan berkolaborasi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dalam 

proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan wadah yang 

diciptakan guru penggerak adalah yang komunitas praktisi. 

Adapun kerja sama yang dilakukan guru adalah memberikan 

bimbingan kepada guru yang mengalami kesulitan  dan 

mengajar bersama dikelas yang sama. 
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4. Guru Penggerak Menciptakan Suasana Pembelajaran yang 

Menyenangkan 

Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik sekolah dasar. 

Pembelajaran menyenangkan adalah proses pembelajaran 

yang berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan 

mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan berkesan akan menarik minat peserta didik secara aktif 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. “Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

menyenangkan dan damai, maka terlebih dahulu saya 

membuat kesepakatan dengan peserta didik di kelas. Dalam 

hal ini kesepakatan kelas adalah hal-hal yang ditulis peserta 

didik, dimana seluruh peserta didik harus menuliskan apa 

yang mereka inginkan dan mereka sepakati di kelas agar bisa 

mereka jalankan secara bertanggung jawab sesuai dengan 

keinginan mereka berkaitan dengan pembelajaran”. Dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan guru terlebih 

dahulu melibatkan peserta didik dalam merancang proses 

pembelajaran.  

Abdullah dalam artikelnya menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam 

perancangan proses pembelajaran dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan serta efektif dan efesien. 

Selain itu dengan melibatkan peserta didik dalam 

perencanaan pembelajaran akan memberikan kesempatan 

bagi peserta didik  untuk berkembang sesuai dengan bakat 

dan minatnya masing-masing. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa peran guru sebagai pencipta 

pembelajaran yang menyenangkan dilakukan dengan cara 
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melibatkan peserta didik secara aktif dalam merancang proses 

pembelajaaran serrta aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Guru Penggerak Selalu Mengembangkan Diri 

Pengembangan diri pada guru diartikan sebagai 

pengembangan kemampuan profesionalisme guru sebagai 

tenaga professional. Pengembangan keprogsian guru dapat 

menjadikan guru memiliki kompetensi tingkat tinggi dalam 

pengetahuan konten pedagogik, lingkungan belajar dan 

keragaman peserta didik, kurikulum dan perencanaan, serta 

penilaian dan pelaporan. Cara guru dalam mengembangkan 

dirinya bisa melalui mengikuti pelatihan. Hal ini sesuai 

dengan yang dinyatakan oleh Rino Ricardi dalam artikelnya 

bahwa salah satu cara guru dalam mengembangkan dirinya 

adalah dengan mengikuti pelatihan. Selain mengikuti 

pelatihanm guru juga dapat mengembangan dirinya dengan 

mengikuti seminar-seminar. Agus Sutikno dalam artikelnya 

menyatakan bahwa pengembangan diri guru dapat dilakukan 

dengan mengikuti seminar kependidikan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa cara yang dilakukan guru dalam 

mengembnagkan diri diantaranya dengan mengikuti 

pelatihan, seminar, sharing dengan rekan guru lainnya, serta 

refleksi teman sejawat. 

6. Guru Penggerak sebagai Motivator 

Guru sebagai motivator diartikan sebagai 

kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik untuk mau 

belajar. Motivasi memiliki peranan penting dalam 

menentukan tercapainya tujaun pembelajaran. Motivasi 

belajar diartikan sebagai daya penggerak dalam psikis dalam 

diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, dan 

memberikan arahan kegiatan belajar belajar. Oleh sebab itu 

penitng bagi guru untuk membangkitkan motivasi belajar 
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peserta didik. “Untuk menjadi motivator agar memicu 

aktivitas belajar peserta didik yang sudah saya lakukan 

adalah berusaha mendekati peserta didik dan mencari tahu 

apa yang mereka sukai, seperti mencoba mengaitkan 

pembelajaran dengan teknologi seperti Yotube. Contoh kita 

bisa meminta peserta didik untuk membuat tugas bisa dalam 

bentuk foto maupun video. Dengan demikian peserta didik 

tidak akan tertinggal dengan kecanggihan teknologi”. (Jannati 

et al., 2023). 

 

B. Penelitian Relevan  

Adapun penelitian relevan yang dijadikan referensi pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azkiya (2018) dalam tesisnya yang 

berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di Sma Negeri 29 Jakarta”. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri dari 3 kegiatan yang 

pertama ada kegiatan pendahuluan lalu kegiatan inti dan di tutup 

dengan kegiatan penutup, ditambah dengan adanya projek P5. 

Kemudian terdapat permasalahan yang terjadi dalam penerapan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu 

pendidik kurang mengikuti pelatihan, pembelajaran terdiferensiasi 

yang kurang maksimal dan mindset. Sehingga upaya yang dilakukan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengikuti 

workshop intern/ekstern, meningkatkan kreativitas sebagai seorang 

guru dan sharing kepada sesama pendidik atau kepada orang yang 

lebih tau (sering bertanya). Persamaan yang terdapat dalam penelitian 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

implementasi kurikulum merdeka. Adapun perbedaan yang ditemukan 

oleh peneliti tersebut adalah mengimplementasikan kurikulum 



31 
 

 
 

merdeka belajar pada mata pelajaran PAI. Sedangkan peneliti 

memfokuskan pada implementasi kurikulum merdeka belajar.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Maslakhah (2023) dalam tesisnya yang 

berjudul “Penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

PAI di Sd alam baturraden Banyumas‟‟ Hasil penelitian tentang  

penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PAI di SD 

Alam Baturraden yaitu: Pertama, pada tahap perencanaan fasilitator 

membuat lesson plan untuk kegiatan pembelajaran indoor. Weekly 

plan dan yearly plan untuk pembelajaran outdoor disesuaikan dengan 

CP, TP dan ATP pada pembelajaran PAI. Kedua, tahap pelaksanaan 

pembelajaran PAI dengan kurikulum merdeka belajar dilaksanakan 

melalui pembelajaran indoor dan outdoor, untuk kegiatan indoor 

berupa penyampaian materi PAI di dalam kelas, kemudian untuk 

kegiatan outdoor berupa eksplorasi kelas, farming, market day, 

outbound, qur’anic camp dan live ini study. Ketiga. Tahap evaluasi, 

untuk evaluasi pembelajaran PAI dilaksanakan dengan asesmen 

sumatif untuk kegiatan indoor dan asesmen formatif untuk kegiatan 

outdoor. Persamaan yang terdapat dalam penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas kurikulum merdeka. 

Adapun perbedaan yang ditemukan oleh peneliti adalah 

mengimplementasikan kurikulum merdeka melalui pembelajaran 

indoor dan outdoor pada mata pembelajaran PAI, Sedangkan pada 

penelitian ini  memfokuskan pada implementasi kurikulum merdeka 

belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Armawansyah (2023) dalam tesisnya 

yang berjudul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Proses Pembelajaran di SDN 10” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kendala dalam sekolah adalah 1) Pengalaman personal para guru 

terkait kemerdekaan belajar masih minim, 2) Keterbatasan referensi, 3) 

Akses yang dimiliki dalam pembelajaran, 4) Manajemen waktu, 5) 

Kompetensi (skill) yang memadai. Persamaan yang terdapat dalam 
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penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

kurikulum merdeka. Adapun perbedaan yang ditemukan oleh peneliti 

adalah membahas terkait kendala sekolah dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka, Sedangkan penelitian ini membahas terkait 

implementasi kurikulum merdeka.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian fenomonologi. 

Fenomonologi secara etimologi berasal dari kata phenomenon yang 

berarti realitas yang tampak, dan logos berarti ilmu. Sehingga secara 

terminology, fenomena adalah ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan 

penjelasan tentang realita dan tampak. Disini peneliti melakukan 

penelitian dengan terjun langsung kelapangan, mendeskripsikan dan 

mengkonstruksi realita yang ada serta melakukan pendekatan terhadap 

sumber informasi, sehingga diharapkan data yang didapatkan akan lebih 

maksimal (Salim, 2006). 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari orang-orang yang perilaku diamati. Selanjutnya setelah 

data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah analisis data (Rukajat, 

2018). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti ingin 

menjelaskan suatu fenomena sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

yang dialami oleh subjek penelitian, dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi kurikulum 

merdeka di SDN 1 Balangnipa sesuai dengan keadaan sebenarnya yang 

dialami oleh subjek penelitian.  

Data yang diperoleh sebagai rujukan dalam mendeskripsikan 

kurikulum merdeka tersebut didapatkan dari hasil observasi, wawancara, 

dan 
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dokumentasi, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Data yang 

dikumpulkan yaitu data mengenai implementasi kurikulum merdeka yang 

meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

serta penilaian/asesmen di sekolah  yang kemudian data tersebut disajikan 

dalam bentuk narasi. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang 

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik 

secara nyata dalam lingkup objek penelitian yang diteliti. Definisi operasional 

dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan penfsiran 

yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul 

penelitian ini yaitu Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 1 

Balangnipa. Maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, ialah 

Implementasi kurikulum merdeka.  

Implementasi merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam bentuk praktis yang mana menimbulkan dampak, baik 

berupa perubahan keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikap. 

Sedangkan kurikulum merdeka belajar merupakan permulaan dari gagasan 

untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional yang terkesan monoton. 

Merdeka Belajar menjadi salah satu program untuk menciptakan suasana 

belajar di sekolah yang bahagia, bahagia bagi peserta didik maupun para guru. 

Implementasi pada penelititan ini untuk melihat konsep, dampak yang 

ditimbulkan, pengetahuan serta keterampilan peserta didik dalam 

melaksanakan kurikulum merdeka belajar. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 1 Balangnipa, jalan, A, 

Pangeran Pettarani No.9 Kecamatan. Sinjai Utara, Kabupaten. Sinjai, 

Provinsi Sulawesi selatan. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut adalah 
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karena SDN 1 Balangnipa merupakan salah satu sekolah dasar yang 

menggunakan kurikulum merdeka belajar. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari proses penelitian sampai selesai, 

dimulai pada bulan April 2024.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian merupakan seseorang yang memberikan 

informasi terkait data yang diperlukan oleh peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Oleh sebab 

itu, subjek dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas  serta  

peserta didik kelas di SDN 1 Balangnipa. 

Teknik penelitian subjek yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling  adalah salah satu 

teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam suatu penelitian. 

Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan sesuai 

dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel tersebut 

dilakukan secara sengaja dengan jalan mengambil sampel tertentu saja 

yang mempunyai karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Dengan 

demikian, pengambilan sampelnya dilakukan tidak secara acak (Fauzy, 

2019). Berikut ini daftar jumlah informan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.1  

Karakteristik Subjek Informan 

No Nama Jenis 

kelamin  

Jabatan Kode 

Informan 

1 Irmayanti P Kepala Sekolah IRM.KS 

2 Aziz Sumarno L Guru AZS.GR.I 

3 Fujianti Syar P Guru FTS.GR.II 

4 Sumarni P Guru SMI.GR.III 
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5 Nurin Najwa P Peserta Didik NIJ.PD.I 

6 Syaqilah Rezki 

Amalia 

P Peserta Didik SRA.PD.II 

7 Dzaky Zaidan 

Ramadhan 

L Peserta Didik DZR.PD.III 

   

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian dapat diartikan sebagai pokok permasalahan 

yang akan diteliti dan ditarik dari sebuah kesimpulan untuk memperoleh 

data secara lebih terarah (Sugiyono, 2010). Objek penelitian yang akan 

dibahas adalah Implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah SDN 

1 Balangnipa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yakni 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi (Sugiyono, 2015). Pada 

penelitian ini akan digunakan teknik pengumpulan data yang meliputi 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah bagian dari pengumpulan data. Observasi 

merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara sistematik dan 

sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera terutama mata 

terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat di analisa pada waktu 

kejadian itu terjadi. Disini selama proses observasi peneliti melihat 

seputar lingkungan SDN 1 Balangnipa mengamati implementasi proses 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa. 

2. Wawancara  

Pada tahap wawancara peneliti akan mengambil data yang 

diperoleh dengan cara komunikasi langsung dengan informan yang telah 

ditentukan. Teknis pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
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secara sistematis kegiatan wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

peneliti menyusun instrument pedoman wawancara. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan 

secara teliti, merekam dan mencatat semua yang dikemukakan oleh 

responden. Teknik pengumpulan data ini berguna untuk memperoleh data 

mengenai bagaimana cara guru dalam Implementasi pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka belajar, dengan menggunakan gadget dan alat 

tulis lainnya sebagai alat untuk melakukan wawancara dengan informan. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur. Teknik 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Peneliti sudah membuat instrumen 

wawancara penelitian mengenai topik yang akan ditanyakan kepada 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik utuk menggali informasi tentang 

implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

berbentuk gambar, tulisan, ataupun karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen adalah pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh 

dokumen. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk melengkapi 

data-data yang penelitian yang dilakukan, hal ini untuk mendapatkan data 

mengenai profil sekolah, foto proses pembelajaran, dan dokumen yang 

berkaitan dengan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka belajar. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan informasi dalam proses penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Instrumen Observasi  

Instrumen observasi merupakan pedoman peneliti dalam 

mengadakan pengamatan dan pencarian sistematik terhadap fenomena 

yang diteliti. Pedoman ini berkaitan dengan situasi dan kondisi di SDN 1 

Balangnipa. 

 

Tabel 3.2 

 Kisi-Kisi  Pedoman Observasi Guru 

No 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor 

butir 

1. Perencanaan 

pembelajaran  

Pembuatan modul ajar 1, 2, 3,  

4, 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

Kesiapan pelaksanaan pembelajaran 5, 6,  

Strategi yang digunakan guru  7 

Media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar 

8 

Model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar 

9, 10 

Metode guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran  

11 

Kesulitan guru dalam menyampaikan 

materi 

12 

Sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran 

13 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

Pelaksanaan assessment 14 
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Tabel 3.3  

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Peserta Didik 

No 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Nomor 

butir 

1. Pelaksanaan 

pembelajaran 

Kesiapan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran  

1, 2 

Rasa tanggung jawab peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 

3 

Kesulitan peserta didik dalam menerima 

materi 

4 

2. Evaluasi 

pembelajaran 

Kesulitan peserta didik dalam 

mengerjakan soal evaluasi 

5 

Hasil evaluasi pembelajaran 6 

 

2. Instrumen Wawancara  

Alat wawancara merupakan pedoman bagi peneliti pada saat 

menanyakan topik penelitian untuk menggali sebanyak mungkin apa, 

mengapa dan bagaimana masalah yang dikemukakan oleh peneliti. Alat 

wawancara digunakan dalam penelitian kualitatif karena dapat 

mengungkapkan informasi dari waktu ke waktu, yang berkaitan dengan 

masa lalu, sekarang dan masa depan. Dan data yang dihasilkan dari 

wawancara bersifat terbuka, menyeluruh dan tidak terbatas, sehingga 

dapat diolah menjadi informasi yang lengkap dan menyeluruh untuk 

menjelaskan penelitian kualitatif (Yusuf, 2014). 

Pedoman wawancara ini terfokus pada implementasi kurikulum 

merdeka di SDN 1 Balangnipa, yang digunakan untuk memperoleh data 

dari narasumber yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam teknik waawancara ini disusun berdasarkan 

kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3.4  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

No Komponn Indikator Nomor 

Butir 

1. Implementasi 

kurikulum 

merdeka  

a. Pemahaman tentang kurikulum 

merdeka belajar  

1 

b. Perencanaan kurikulum 

merdeka belajar 

2 

c. Pelaksanaan kurikulum 

merdeka belajar   

3 

d. Evaluasi kurikulum merdeka 

belajar  

4 

e. Faktor pedukung dan 

penghambat 

5 

f. Kesulitan yang dihadapi guru 

dan peserta didik  pada 

implementasi kurikulum 

merdeka 

7,8 

g. Sarana dan prasarana yang 

mencakup kurikulum merdeka 

9,10 

 

Tabel 3.5  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru     

NO Indikator Sub indikator Nomor 

Butir 

1. Kurikulum 

merdeka  

a.  Pemahaman kurikulum meerdeka 1 

b. Perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka 

2 

c. Pelaksanaan kurikulum merdeka 

belajar  

3 



41 

 
 

d. Evaluasi kurikulum merdeka 

belajar  

4 

e. Faktor penghambat dan 

pendukung 

5, 6 

2. Pembelajaaran a. Pembelajaraan yang berlangsung 7, 8 

b. Penyusunan modul ajar 9, 10 

c. Capaian pembelajaran (CP) 11  

d. Alur tujuan pembelajaran (ATP 12 

e. Peran serta peserta didik dalam 

pengimplmentasian kurikulum 

merdeka belajar 

13,14 

 

Tabel 3.6  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Peserta Didik 

No Indikator Sub indikator Nomor 

butir 

1. Implementasi 

kurikulum 

merdeka belajar 

pada 

pembelajaran. 

a. Pendapat peserta didik 

mengenai implementasi 

kurikulum merdeka 

1, 2, 3, 4, 

5, 6  

b. Kesulitan  yang dihadapi  

dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar  

      7 

c. Kesesuaian bentuk 

pembelajaran bagi semua 

peserta didik 

8, 9, 10, 11 

 

3. Instrumen Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pelengkap dari tahap pengumpulan data 

melalui wawancara dan observasi. Tujuanya untuk memperoleh informasi 

dan data baik secara fisik maupu non fisik. 
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Dokumentasi yang diambil berupa dokumen arsip kegiatan 

maupun sekolah yang berupa modul, selain itu dokumentasi yang diambil 

berupa gambar peristiwa yang memanfaatkan alat perekam dan kamera. 

 

Tabel 3.7  

Kisi-Kisi Dokumentasi 

NO Aspek 

1 Identitas sekolah  

2 Visi sekolah  

3 Misi sekolah  

4 Jumlah guru 

5 Jumlah peserta didik 

6 Sarana dan prasarana sekolah 

7 Foto kegiatan wawancara 

8 Foto kegiatan proses  pembelajaran  

11 Modul ajar 

 

G. Keabsahan data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini 

diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan data yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Pada 

penelitian ini menggunakan triangulasi dalam menguji keabsahan data. 

Menurut (Sugiyono, 2019) Triangulasi dalam menguji keabsahan 

data juga dapat dikatakan sebagai pengecekan data dengan berbagai sumber, 

berbagai cara. Dalam hal ini triangulasi terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Triangulasi Sumber, untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data. 
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2. Triangulasi Teknik, untuk menguji keabsahan data dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 

data diperoleh dari wawancara, lalu mencocokkan dengan observasi dan 

dokumentasi. Bila data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda 

maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut, berdasarkan uji 

keabsahan data yang dilakukan peneliti melalui triangulasi teknik 

mengenai wawancara kepada berbagai narasumber seperti kepala sekolah, 

guru dan peserta didik bahwasanya data yang dihasilkan sama. Tidak ada 

perbedaan antara hasil wawancara kepada setiap narasumber terkait 

implementasi kurikulum merdeka belajar. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah suatu proses pengambilan dan 

penyusunan informasi secara sistematis dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori-kategori, mendeskripsikannya, memilih yang terpenting dan menarik 

kesimpulan untuk memudahkan urusan sendiri dan urusan orang lain. 

Kemudian peneliti lapangan harus mampu menganalisis setiap responden dan 

menarik kesimpulan. Namun apabila materi masih belum valid, peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan sampai pada titik tertentu untuk memperoleh 

informasi yang dianggap valid (Sugiyono, 2015) . 

Setelah data hasil penelitian selama dilapangan terkumpul untuk 

mendukung pembahasan mengenai tulisan ini, peneliti mencoba mengkaji dan 

menganalisis data-data yang telah diterima. Tahapan-tahapan yang dilakukan 

untuk menganalisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data model 

interaktif menurut Miles dan Huberman yang terdiri atas empat tahapan yang 

harus dilakukan dalam menganalisis data yaitu, proses pengumpulan data, 

proses reduksi data, proses penyajian data, dan yang terakhir adalah penarikan 

kesimpulan / verifikasi. 
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Gambar 3.1 

Tahapan Teknik Analisis Data 

 

1. Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat 

penelitian, dan bahkan di akhir penelitian. Idealnya, proses pengumpulan 

data sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep. Tidak ada 

waktu yang spesifik dan khusus yang disediakan untuk proses 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, karena sepanjang 

penelitian berlangsung, sepanjang itu pula proses pengumpulan data 

dilakukan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencatat seluruh hal-hal yang 

berkaitan dengan “Kurikulum merdeka”. Pengumpulan Data Reduksi 

Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan. Ketika peneliti telah 

mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan dianalisis, tahap 

selanjutnya adalah melakukan reduksi data. 

2. Reduksi Data/Data reduction 

Miles dan Huberman mengemukakan, reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan- 

catatan lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama 

penelitian berlangsung merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari lapangan. Mereduksi data berarti 
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. 

 Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas terkait Implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 

Balangnipa. 

3. Penyajian Data 

 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa yang dimaksud 

penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam penyajian data, penyajiannya berupa 

naratif teks, yaitu dalam bentuk catatan-catatan dan penjabaran hasil 

wawancara dengan informan. 

4. Verifikasi dan Kesimpulan  

Menurut Miles dan Huberman langkah terakhir dari analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih belum jelas atau remang-remang. 

 Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu 

kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Peneliti kemudian mengecek lagi 

kesahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang, menyajikan data 

untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. Pada tahap 

kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil analisis penelitian (Suprayogo, 

2001). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

  

A. Hasil Penelitian  

Bagian ini berisikan mengenai data yang diuraikan beserta temuan 

yang diperoleh melalui metode prosedur yang sudah diuraikan pada bab 3. 

Pada penelitian ini memakai tiga macam pengumpulan dasar diantaranya 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang ditemukan kemudian 

disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan yaitu: 1. Tahap 

perencanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar di SDN 1 

Balangnipa; 2. Tahap pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka 

belajar di SDN 1 Balangnipa; 3. Tahap evaluasi pembelajaran pada kurikulum 

merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa; 4. Faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SDN 1 Balangnipa dengan menggunakan teknik 

observsi, wawancara, dan dokumentasi, maka akan dipaparkan beberapa data 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar adalah penerapan 

konsep pendidikan yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas bagi 

sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan bakat siswa. Fokus utamanya adalah pada 

pengembangan kompetensi dasar siswa, seperti literasi, numerasi, serta 

penguatan karakter dan profil pelajar Pancasila. Kurikulum ini 

mendorong pembelajaran yang lebih relevan, kontekstual, dan bermakna 

dengan memberikan ruang bagi inovasi dan kreativitas dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan IRM.KS sebagai 

berikut: 
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“Implementasi kurikulum merdeka ialah  bagaimana arahan dari 

kemendikbud juga ditindak lanjuti oleh dinas pendidikan bahwa 

untuk pelaksanaan kurikulum merdeka itu sudah kita 

programkan yaitu untuk kelas 1,2,4 dan 5 khusus untuk klas 3, 

dan 6 itu akan diprogramkan nanti pada tahun pelajaran 

2024/2025. Jadi pada tahun pelajaran 2024/2025 itu seluruh 

tingkatan kelas yang ada di SDN 1 balangnipa sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar‟‟ 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AZS.GR.I 

terkait kurikulum merdeka, ia mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, Kurikulum adalah dengan pembelajaran 

intrakurikuler, terus dengan konten yang beragam, agar siswa 

dapat lebih optimal dan memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan konsep‟‟.  

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan FTS.GR.II 

ia mengatakan bahwa: 

“Menurut saya, kurikulum merdeka itu adalah Kurikulum di 

mana Guru dan siswa Bebas atau merdeka dalam Melakukan 

kegiatan pembelajaran baik di dalam kelasmaupun  di luar kelas 

Dan merdeka dalam hal ini Untuk siswa bahwa dia merdeka 

Untuk melakukan pembelajaran Sesuai dengan Kemampuan 

mereka Atau keinginan mereka Bagaimana cara belajar mereka 

Yang dia inginkan.” 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

SMI.GR.III ia mengatakan bahwa; 

“Kurikulum Merdeka Belajar itu menerapkan tentang 

pembelajaran dan bagaimana peserta didik kreatif dalam 

pembelajaran. Kemudian  peserta didik menjadi lebih kreatif 

pada saat menggunakan kurikulum merdeka, tidak seperti pada 

saat pembelajaran dengan Kurikulum 2013. Di sini kita 

melakukan pembelajaran dengan kreatif. sambil kita belajar  

materi pembelajaran kita melakukan kegiatan untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik salah satunya kegiatan 

proyek P5”. 

 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 1 Balangnipa telah 
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diarahkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) dan diteruskan oleh Dinas Pendidikan. Mereka telah 

merencanakan pelaksanaan kurikulum tersebut untuk kelas 1, 2, 4, dan 5, 

sedangkan untuk kelas 3 dan 6 akan dijalankan pada tahun ajaran 

2024/2025. Ini berarti bahwa pada tahun ajaran tersebut, semua tingkatan 

kelas di SDN 1 Balangnipa akan menerapkan Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

Kurikulum ini menekankan pembelajaran intrakurikuler dengan 

konten yang beragam, bertujuan agar siswa dapat memperdalam 

pemahaman konsep dengan lebih optimal. Menurut salah satu informan, 

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan kebebasan kepada guru dan 

peserta didik  dalam menjalankan kegiatan pembelajaran, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Peserta didik  diberi kebebasan untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan dan keinginan mereka, serta dengan cara yang 

mereka pilih. Lebih lanjut, Kurikulum Merdeka Belajar mendorong 

kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa didorong untuk 

menjadi kreatif dalam proses pembelajaran, tidak hanya dalam 

memahami konsep-konsep akademis, tetapi juga dalam berkreasi secara 

aktif. Hal ini berbeda dengan pendekatan pembelajaran yang lebih 

terstruktur seperti Kurikulum 2013. Dengan demikian, Kurikulum 

Merdeka Belajar menekankan pentingnya pembelajaran yang kreatif dan 

beragam, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi mereka dengan 

lebih baik. 

Adapun Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 1 

Balangnipa secara garis besar meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

Perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar adalah proses 

merancang dan menyusun program pendidikan yang memberikan 

fleksibilitas dan kebebasan kepada sekolah dan guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan potensi 
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siswa. Proses ini melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi, metode, dan strategi pengajaran yang relevan, 

serta penentuan cara evaluasi yang sesuai. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

kompetensi dasar siswa, seperti literasi dan numerasi, serta 

karakter dan keterampilan abad 21. Perencanaan ini juga 

memperhatikan variasi dalam kemampuan dan gaya belajar siswa, 

sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif 

dan menyenangkan bagi mereka. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan IRM.KS 

sebagai berikut:  

“Saya berdiskusi dengan rekan-rekan guru, pendidik dan 

tenaga pendidik yang ada disekolah ini, apa-apa saja yang 

mereka butuhkan yang perlu difasilitasi disekolah terkait 

dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran. Apalagi disini 

kita sudah mengadakan pertemuan, mendiskusikan terkait 

dengan rapor mutu,  rapor pendidikan yang ada di SDN 1 

Balangnipa, dimana ada beberapa beberapa poin yang 

masih perlu dibenahi. olehnya itu saya membuat program-

program tentunya berkolaborasi atau berdiskusi terlebih 

dahulu dengan rekan-rekan guru terkait dengan program-

program yang kita laksanakan, khususnya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang ada dikabupaten 

sinjai, yang dijadikan dasar adalah rapor pendidikan yang 

masih perlu dibenahi‟‟ 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

AZS.GR.I ia mengatakan bahwa: 

 “pada tahap perencanaan pembelajaran kita harus 

memahami terlebih dahulu capaian pembelajaran, 

merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan 

pembelajaran, serta merancang pembelajaran‟‟.  

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

FTS.GR.II mengatakan bahwa: 

 “Kalau pembelajaran selama ini di dalam kelas itu selama 

menerapkan kurikulum merdeka ini pesrerta didik sangat  

senang melakukan pembelajaran kurukulum merdeka ini 
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karena siswa dalam pembelajaran ini tidak dituntut harus 

mengikuti cara guru dalam melakukan pembelajaran tapi 

justru kebalikannya gurulah yang harus mengikuti 

bagaimana cara siswa yang ingin cara siswa dalam 

melakukan pembelajaran”. 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

SMI.GR.III ia mengatakan bahwa: 

 “Dalam proses perencanaan itu kita menggunakan modul 

Jadi ada namanya CP, ATP, jadi kalau di dalam kurikulum 

merdeka itu kita berpedoman pada CP. CP-nya itu kita 

lihat, kemudian kita buat tentang ATP, TP, kemudian 

modul. Sama dengan bahasa lainnya dari K13 kalau di 

kurikulum merdeka. Karena kalau di kurikulum K13 kita 

harus pakai silabus, ada juga RPP, tapi artinya sama”. 

 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa mengenai perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 

1 Balangnipa menunjukkan bahwa guru dan tenaga pendidik 

berkolaborasi melalui diskusi untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran. Pertemuan diadakan untuk membahas rapor mutu 

dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Program-program 

disusun dengan fokus pada peningkatan kualitas pendidikan 

berdasarkan hasil diskusi.  

Perencanaan pembelajaran melibatkan pemahaman 

capaian pembelajaran, penentuan tujuan, penyusunan alur tujuan, 

dan perancangan pembelajaran yang sesuai. Peserta didik merasa 

senang dengan Kurikulum Merdeka Belajar karena memberikan 

kebebasan belajar, sehingga guru harus menyesuaikan metode 

pengajaran dengan kebutuhan siswa, membuat pembelajaran lebih 

dinamis dan responsif. 

Perencanaan menggunakan modul berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan modul, 

yang berbeda dari pendekatan Kurikulum 2013 (K13). Fokus pada 
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modul dalam Kurikulum Merdeka Belajar lebih diutamakan 

daripada silabus dan RPP, menekankan fleksibilitas, responsivitas, 

dan kebebasan dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Balangnipa menunjukkan 

bahwa benar guru dan tenaga pendidik berkolaborasi melalui 

diskusi terkait kebutuhan yang diperlukan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga pelaksanaan 

pembelajaran di SDN 1 Balangnipa berjalan dengan baik.  

 

 

Gambar 4.1 

Rapat persiapan pembelajaran 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar 

Peserta didik diberi kebebasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar untuk mengatur proses 

pembelajaran mereka sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 

kemampuan individual. Guru bertindak sebagai fasilitator yang 

mendukung peserta didik dalam menjelajahi berbagai metode dan 

pendekatan pembelajaran yang menarik dan bervariasi. 

Pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga 

melibatkan aktivitas di luar kelas untuk memperluas pemahaman 

dan pengalaman peserta didik. Modul menjadi panduan utama 

dalam perencanaan pembelajaran, dengan fokus pada Capaian 
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Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) untuk 

memastikan pencapaian tujuan pembelajaran yang beragam dan 

relevan. 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan IRM.KS 

sebagai berikut: 

“Sebagai kepala sekolah saya selalu memonitoring, saya 

hanya mengarahkan supaya apa yang kita lakukan itu  

betul-betul sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  jadi 

tidak sama dengan seperti dulu,  guru dan peserta didik 

sepertinya menoton begitu. Hanya terpaku pada satu 

model pembelajaran dan sebagainya. Tapi sekarang 

karena tuntutan dari kurikulm merdeka itu dimana peserta 

didik harus menerima apa yang mereka butuhkan. Bukan 

kebutuhan guru tapi kita memberikan kebutuhannya itu 

peserta didik, jadi bisa saja kalau peserta didik merasa 

jenuh dalam kelas mereka tidak bisa menerima materi 

yang baik, mungkin inilah yang dikatakan merdeka, 

bahwa peserta didik mau belajar sesuai dengan apa yang 

mereka inginkan, jadi kalau mereka menuntut belajar 

diluar kelas, yah diluar kelas kalau mereka nyaman keluar 

dari lingkungan sekolah, yah dibawah keluar. Seperti itu, 

tergantung dari apa yang peserta didik  butuhkan, 

gurunyaa hanya mengarahkan saja, saya sebagai kepala 

sekolah hanya memfasilitasi saja‟‟ 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

AZS.GR.I ia mengatakan bahwa: 

 “Dalam pelaksanaan pembelajaran saya menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis simulasi. Simulasi dan 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa dan 

membantu memahami konsep secara praktis, karena kalau 

secara langsung itu anak-anak belajar selama ini belajar 

hanya lewat buku, tapi kalau bukan anak-anak tidak 

langsung belajar secara simulasi, kalau dalam 

pembelajaran mungkin pendekatan kontekstual.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

FTS.GR.II ia mengatakan bahwa: 



53 

 

 

 “Strategi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

berdifensiasi dengan karakteristik pesert didik.” 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

SMI.GR.III  ia mengatakan bahwa: 

 “Dari pelaksananaan pembelajaran itu, kita lihat 

tujuannya. Karena dalam pembelajaran, kita harus tahu 

dulu tujuannya apa. Kalau kita tidak tahu tujuan 

pembelajaran, kemudian kita mau kasih belajar peserta 

didik maka nanti hasilnya tidak sejalan. jadi dalam 

pembelajaran, sebelum kita mengajar, harus dulu tahu 

bidang studi apa. Apa yang kita mau ajarkan. Setelah itu, 

kita lihat apa tujuannya, dari tujuan itu, baru kita bisa 

menyeimbangkan.” 

 

Jadi dari haasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah menekankan pentingnya memonitor dan 

mengarahkan proses pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, berbeda dengan pendekatan monoton masa lalu yang 

hanya terpaku pada satu model pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

menuntut agar pembelajaran berfokus pada kebutuhan peserta 

didik, memberikan fleksibilitas dalam metode dan lingkungan 

belajar. 

Kemudian, informan menjelaskan terkait strategi 

pembelajaran yang diterapkan. Pertama, strategi pembelajaran 

berbasis simulasi untuk memberikan pengalaman nyata kepada 

peserta didik, membantu mereka memahami konsep secara praktis. 

Hal ini dianggap lebih efektif daripada pembelajaran hanya melalui 

buku teks. 

Kedua, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing peserta didik. 

Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian metode pengajaran 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. 
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Terakhir, informan menekankan pentingnya memahami 

tujuan pembelajaran sebelum mengajar. Dengan mengetahui 

bidang studi dan tujuan yang ingin dicapai, proses pembelajaran 

dapat lebih terarah dan hasilnya sejalan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi pembelajaran ini diimbangi dan disesuaikan 

untuk mencapai hasil yang optimal. 

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Balangnipa menunjukkan 

bahwa pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru memberikan 

kebebasan pada peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang memungkinkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Contohnya, pada mata pelajaran 

IPA guru menggunakan strategi pembelajaran berbasis simulasi, 

yakni melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekitar agar 

peserta didik mampu memahami materi pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Proses pembelajaran diluar kelas 

 

c. Evaluasi Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka  

Evaluasi adalah proses sistematis yang dilakukan untuk 

mengevaluasi atau menilai suatu kegiatan, program, atau proyek 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari 

evaluasi adalah untuk menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
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ditetapkan telah tercapai, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan dari kegiatan tersebut, serta memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan di masa depan. 

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti 

survei, wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil dari 

evaluasi ini biasanya digunakan sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan, perencanaan strategis, dan perbaikan kinerja di masa 

mendatang. Selain itu, evaluasi juga dapat membantu dalam 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi suatu kegiatan atau 

program, serta memberikan informasi yang objektif dan terukur 

untuk memperbaiki kinerja organisasi atau individu. Dengan 

demikian, evaluasi merupakan bagian penting dalam siklus 

manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari suatu kegiatan atau program. 

Sebagaimana hasil wawancara penliti dengan IRM.KS 

sebagai berikut: 

“Sebagai kepala sekolah, saya menekankan bahwa 

evaluasi pembelajaran adalah bagian penting dari 

Kurikulum Merdeka Belajar. Evaluasi ini tidak hanya 

mengukur pencapaian akademis siswa, tetapi juga 

memastikan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna. Kami menggunakan pendekatan holistik seperti 

pengamatan langsung, proyek kolaboratif, portofolio, dan 

refleksi diri, serta memberikan umpan balik konstruktif 

kepadapeserta didik.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

AZS.GR.I ia mengatakan bahwa: 

“Evaluasi yang saya lakukan mulai dari struktur 

kurikulumnya. Terus pembelajaran dan asesmen Terus 

penggunaan perangkat ajar dan Kurikulum Operasioal 

Satuan Pendidikan (KOSP).” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

FTS.GR.II  mengatakan bahwa: 

 “Kalau evaluasi yang  paling efektif itu Kuis Ada juga 

namanya Aplikasi yang ada sekarang Disesuaikan dengan 
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Materi ajar yang diajarkan Dibuat dengan Menggunakan 

game Belajar sambil main game.” 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

SMI.GR.III  mengatakan bahwa: 

 “Kalau evaluasi yang saya terapkan itu ketika pada materi 

tinggal 1 bab terakhir, disitu saya baru kasih pernilaian.”  
 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah menekankan pentingnya evaluasi 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar. Evaluasi ini 

tidak hanya bertujuan untuk mengukur pencapaian akademis siswa, 

tetapi juga untuk memastikan bahwa pengalaman belajar yang 

diberikan relevan dan bermakna bagi siswa. Pendekatan yang 

digunakan bersifat holistik, meliputi pengamatan langsung, proyek 

kolaboratif, portofolio, dan refleksi diri, serta memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada peserta didik. 

Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, dimulai dari 

struktur kurikulum, pembelajaran, asesmen, penggunaan perangkat 

ajar, hingga Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). 

Metode evaluasi yang dianggap paling efektif adalah kuis interaktif 

dan aplikasi pembelajaran yang disesuaikan dengan materi ajar, 

termasuk penggunaan game edukasi yang membuat proses belajar 

menjadi lebih menyenangkan. 

Selain itu, salah satu informan menjelaskan bahwa 

evaluasi dilakukan ketika materi ajar tinggal satu bab terakhir, 

dimana pada saat itu baru diberikan penilaian. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih akurat tentang 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar  

a. Faktor pendukung  

Faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar adalah semua hal yang mendukung dan memfasilitasi 

pelaksanaan kurikulum tersebut. Ini bisa termasuk komitmen yang 

kuat dari semua pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan masyarakat, untuk menjalankan kurikulum dengan baik. Selain 

itu, ketersediaan sumber daya yang memadai, seperti buku teks, 

fasilitas belajar, dan teknologi, serta pelatihan yang tepat bagi guru 

dan tenaga pendidik, juga merupakan faktor pendukung yang penting. 

b. faktor penghambat 

faktor penghambat adalah hal-hal yang dapat menghambat 

atau menghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar. Ini bisa 

termasuk resistensi terhadap perubahan dari pihak-pihak yang tidak 

yakin dengan manfaat kurikulum baru, atau kurangnya pemahaman 

tentang konsep dan tujuan Kurikulum Merdeka Belajar. Keterbatasan 

sumber daya, seperti kurangnya dana atau infrastruktur pendukung, 

juga dapat menjadi faktor penghambat dalam implementasi yang 

efektif. Dalam menghadapi faktor penghambat, penting untuk 

melakukan komunikasi yang efektif, pelatihan, dan sosialisasi agar 

semua pihak dapat mendukung dan berpartisipasi dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar secara positif. 

Berdasarkan hasil wawancara dari nurasumber yang 

berpendapat terkait faktor pendukung dan penghambat kurikulum 

merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa  

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan IRM.KS 

sebagi berikut: 

“Ya, yang sangat mendukung disini adanya platform 

merdeka mengajar, PMM. Kenapa? Hampir  setiap 

permasalahan yang ada di sekolah, yang dihadapi oleh guru 

dan peserta didik, termasuk saya selaku kepala sekolah, itu 
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bisa kita dapatkan di platform mereka mengajar. Ada semua. 

Jadi bagaimana langkah-langkahnya, termasuk saya selaku 

kepala sekolah, bagaimana saya menyusun program-program 

sekolah yang sesuai dengan kurikulum merdeka ini. Karena 

beda, beda dengan yang dulu. Jadi saya bisa belajar dari situ. 

Begitu juga buat Bapak Ibu Gurunya, permasalahan-

permasalahan yang terjadi di kelas dengan karakter siswa 

yang berbeda-beda itu, obatnya bisa ditemukan di platform 

mereka mengajar.” 

 

“Ya, itulah hambatan-hambatannya itu, termasuk, kasihan 

juga Guru ya, Guru sepertinya kurang waktu, kurang 

waktunya dalam belajar Itu sepertinya kurang waktunya 

dalam belajar. Jadi harusnya Guru tersebut lebih intens lagi, 

membuat semacam catatan-catatan kecil lah, kebutuhan-

kebutuhan saya seperti ini, saya harus ada siswa saya seperti 

ini, maka harus saya belajar bagaimana saya menangani 

sesuaian seperti ini. Jadi maksudnya waktunya untuk belajar 

itu kurang, belajar di PMB (platform merdeka belajar) itu 

kurang. Yang kedua, ya biasanya juga terkait faktor jaringan. 

Alhamdulillah di sekolah ini untuk mengatasi hal tersebut, 

salah satu bagaimana Kepala Sekolah itu memfasilitasi wifi 

bisa mengatasi itu dengan memasukkan jaringan internet. 

Jadi di mana wifi tersebut bisa diakses oleh peserta didik, 

bisa juga diakses oleh guru, sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan. Terkait dengan hal-hal lain, ya kita bicarakan, kita 

diskusikan, apa yang mereka butuhkan mungkin bisa 

dimasukkan dalam program-program anggaran sekolah.” 

 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AZS.GR.I 

mengatakan faktor pendukung dan penghambat kurikulum merdeka 

belajar di SDN 1 Balangnipa bahwa: 

“Kalau yang mendukung yang utama itu adalah kepseknya  

Dalam kesiapan, terus guru, tenaga kependidikan, serta 

peserta didik Dan ditambah juga dengan orang tua dalam 

pelaksanaan kurikulum mereka yang akan dilaksanakan. 

Kalau yang menghambat itu sama sebenarnya Mulai dari 

motivasinya itu sikap siswa, minat dan bakat siswa. Terus 

dalam eksternal itu support  orang tua. Kepimpinan kepsek, 

fasilitas, prasarana dan sistem pendidikan.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

FTS.GR.II  ia mengatakan terkait faktor pendukung dan penghambat 

kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa bahwa: 
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“Faktor pendukungnya itu sudah adanya platform merdeka 

belajar dan disitu kami bisa berdiskusi sesama guru untuk 

menyelasaikan permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. sedangkan penghambatnya itu karena kita kan 

disini menggunakan istilah pembelajaran berdeferensiasi jadi 

hambatannya itu kalau banyaknya peserta didik kan tentu  itu 

banyak juga cara peserta didik yang diinginkan dalam 

kegiatan pembelajaran jadi disitulah mungkin letak 

hambatannya karena kita harus mengelompokkan itu, yang 

mana cara peserta didik yang berbeda maksudnya peserta 

didik maunya belajar belajar sambil bermain, sedangkan 

peserta didik lain maunya belajar berkelompok.” 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 

SMI.GR.III ia mengatakan terkait faktor pendukung dan penghambat 

kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa bahwa: 

“Kalau faktor pendukungnya itu kita kadang melakukan 

pelatihan, banyak bertanya dengan rekan-rekan guru lainya. 

Adanya juga buku-buku kurikulum merdeka. Mungkin itu 

sebagai pendukung selain dari pada webinar dan pelatihan. 

Sedangkan kalau penghambat itu kadang masalah penilaian. 

Rata-rata itu karena yang namanya kurikulum merdeka itu 

kan artinya baru. Jadi kita kadang bertanya bagaimana cara 

penilaiannya.” 
 

Jadi dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka 

di SDN 1 Balangnipa mengungkapkan bahwa platform Merdeka 

mengajar (PMM) sangat mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar di sekolah, membantu mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh guru, siswa, dan kepala sekolah. Platform ini 

menyediakan solusi dan panduan untuk menyusun program-program 

sekolah yan sesuai dengan kurikulum baru, serta menangani berbagai 

karakter siswa di kelas. 

Faktor pendukung lainnya yaitu pelatihan, diskusi antar guru, 

buku-buku Kurikulum Merdeka, serta webinar. Namun, penilaian 

dalam Kurikulum Merdeka masih menjadi tantangan, karena guru 

sering kali mencari cara yang tepat untuk melakukan penilaian yang 
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sesuai dengan kurikulum baru ini. Pembelajaran yang beragam sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi siswa juga menjadi hambatan dalam 

penerapannya. Adapun terdapat beberapa hambatan dalam 

pelaksanaannya. Guru sering kekurangan waktu untuk belajar dan 

menggunakan PMB secara optimal. Selain itu, masalah jaringan 

internet juga menjadi kendala, meskipun kepala sekolah telah 

menyediakan wifi yang bisa diakses oleh siswa dan guru. Motivasi 

siswa, minat dan bakat yang beragam, dukungan orang tua, fasilitas 

pendidikan yang terbatas, dan sistem pendidikan juga merupakan 

tantangan yang dihadapi. 

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Balangnipa bahwa terdapat 

faktor yang menghambat dalam implementasi kurikulum merdeka 

belajar salah satunya kendala wifi, pada saat pelaksanaan ujian ANBK 

peneliti melihat  peserta didik mengalami hambatan dalam 

mengerjakan soal ujian dikarenakan jaringan wifi tidak stabil. 

Selain melakukan wawancara kepala sekolah, guru, peneliti 

juga melakukan wawancara kepada peserta didik terkait implementasi 

kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa.  

Adapun hasil wawancara peserta didik mengenai bagaimana 

perasaan ketika mengikuti pembelajaran menggunakan kurikulum 

merdeka belajar, peneliti mendapatkan  informasi: 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan NIJ.PD.I sebagai berikut:   

“Saya merasa senang karena lebih banyak aktivitas yang 

melibatkan kreativitas dan aku bisa belajar dengan cara yang 

lebih menarik.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SRA.PD.II 

peneliti mendapatkan informasi: 

“Saya merasa senang kak dan bersemangat karena aku bisa 

belajar banyak hal baru yang menarik dan lebih bebas dalam 

memilih kegiatan belajar yang aku suka.” 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

DZR.PD.III peneliti mendapatkan informasi: 

“Saya merasa senang dan lebih bebas karena bisa belajar 

dengan cara yang lebih kreatif dan sesuai minatku.” 

 

Dari hasil wawancara peserta didik di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta didik  merasa senang dan bersemangat dengan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan menarik. Mereka 

mengapresiasi adanya lebih banyak aktivitas yang melibatkan 

kreativitas, kesempatan untuk mempelajari banyak hal baru yang 

menarik, serta kebebasan dalam memilih kegiatan belajar yang sesuai 

dengan minat mereka. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih menarik dan personal, sehingga 

meningkatkan kepuasan dan motivasi mereka dalam proses belajar. 

Berdasarkan wawancara peserta didik mengenai apakah 

merasa nyaman saat melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 

merdeka atau kurikulum sebelumnya  peneliti mendapatkan  informasi: 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan NIJ.PD.I sebagai berikut:   

“Saya merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka 

karena lebih banyak proyek dan kegiatan kelompok yang 

membuat belajar jadi lebih menyenangkan.” 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SRA.PD.II 

peneliti mendapatkan informasi: 

“Saya merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka 

karena aku bisa lebih banyak berkreasi dan mencoba hal-hal 

yang aku suka dibandingkan kurikulum sebelumnya yang 

lebih kaku.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

DZR.PD.III peneliti mendapatkan informasi: 

“Saya merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka 

karena lebih banyak aktivitas yang melibatkan praktik 

langsung dan kegiatan di luar kelas.” 
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Dari hasil wawancara peserta didik di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pesertaa didik merasa lebih nyaman dengan kurikulum 

merdeka. Mereka menyukai kurikulum ini karena memberikan lebih 

banyak proyek dan kegiatan kelompok yang membuat belajar menjadi 

lebih menyenangkan. Selain itu, kurikulum ini memungkinkan mereka 

untuk lebih berkreasi dan mencoba hal-hal yang mereka sukai, berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya yang dianggap lebih kaku. Mereka juga 

mengapresiasi adanya lebih banyak aktivitas yang melibatkan praktik 

langsung dan kegiatan di luar kelas. Secara keseluruhan, kurikulum 

merdeka memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, kreatif, 

dan memuaskan. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan peserta didik 

mengenai  bagaimana cara guru menyampaikan materi dalam 

pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka belajar 

didapatkan informasi sebagai berikut: 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan NIJ.PD.I sebagai berikut:   

“Guru sering menggunakan alat peraga, video, dan cerita 

untuk  menjelaskan materi. Kadang-kadang kami juga diajak 

bermain peran untuk memahami pelajaran.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SRA.PD.II 

peneliti mendapatkan informasi: 

“Guru menyampaikan materi dengan cara yang 

menyenangkan, sering menggunakan permainan, cerita, dan 

gambar supaya aku dan teman-teman lebih mudah 

mengerti.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

DZR.PD.III peneliti mendapatkan informasi: 

“Guru sering menggunakan permainan, proyek kelompok, 

dan alat peraga untuk menjelaskan materi. Kami juga sering 

diajak berdiskusi dan berkolaborasi.” 
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Dari hasil wawancara peserta didik di atas, dapat disimpulkan 

bahwa para peserta didik merasa metode pengajaran guru sangat 

interaktif dan menyenangkan. Guru sering menggunakan berbagai alat 

bantu seperti alat peraga, video, cerita, permainan, dan gambar untuk 

menjelaskan materi. Selain itu, siswa diajak bermain peran, berdiskusi, 

dan berkolaborasi dalam proyek kelompok untuk memahami pelajaran 

dengan lebih baik. Pendekatan yang bervariasi ini membantu siswa 

lebih mudah mengerti dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan peserta didik 

mengenai bagaimana proses terlaksananya pembelajara dalam kelas 

pada implementasi kurikulum merdeka belajar didapatkan informasi: 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

NIJ.PD.I sebagai berikut:   

“Proses pembelajaran di kelas terasa seru karena guru sering 

membagi kami dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

berdiskusi dan bekerja sama. Kami juga sering melakukan 

kegiatan praktek langsung.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SRA.PD.II 

peneliti mendapatkan informasi : 

“Proses pembelajaran di kelas terasa seru karena guru sering 

membagi kami dalam kelompok-kelompok kecil untuk 

berdiskusi dan bekerja sama. Kami juga sering melakukan 

kegiatan praktek langsung.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

DZR.PD.III peneliti mendapatkan informasi: 

“Pembelajaran di kelas berlangsung dengan suasana yang 

aktif dan menyenangkan. Kami sering bekerja dalam 

kelompok, membuat presentasi, dan melakukan 

eksperimen.” 

 

Dari hasil wawancara peserta didik di atas dapat disimpulkan  

bahwa proses pembelajaran di kelas terasa seru dan menyenangkan 

bagi para siswa. Guru sering membagi mereka ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk berdiskusi, bekerja sama, dan membuat 
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presentasi. Siswa juga sering melakukan kegiatan praktek langsung 

dan eksperimen, yang menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

interaktif. Pendekatan ini membuat siswa lebih terlibat dan menikmati 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara peserta didik mengenai apakah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran 

pada implementasi kurikulum merdeka belajar didapatkan informasi: 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan NIJ.PD.I sebagai berikut:   

“Ya, saya bisa memahami materi dengan baik karena guru 

memberikan penjelasan yang rinci dan selalu siap menjawab 

pertanyaan kami.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SRA.PD.II 

peneliti mendapatkan informasi: 

‟Ya, saya bisa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru karena guru selalu menjelaskan dengan jelas dan 

memberikan contoh-contoh yang mudah dimengerti.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

DZR.PD.III peneliti mendapatkan informasi: 

“Ya, saya bisa memahami materi dengan baik karena guru 

selalu memberikan penjelasan yang jelas dan kami juga 

sering melakukan latihan soal.” 

 

Dari hasil wawancara peserta didik diatas dapat disimpulkan 

bahwa para peserta didik dapat memahami materi dengan baik karena 

guru memberikan penjelasan yang rinci dan jelas. Guru juga selalu 

siap menjawab pertanyaan, memberikan contoh-contoh yang mudah 

dimengerti, dan sering mengadakan latihan soal. Pendekatan ini 

membantu siswa untuk lebih mudah mengerti dan menguasai materi 

yang diajarkan. 
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B. Pembahasan Penelitian  

Setelah pemaparan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas, maka langkah selanjutnya 

yaitu peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh untuk dapat 

menjelaskan lebih lanjut dari hasil penenelitian untuk menjawab kedua 

rumusan yang ada.  

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar  

Implementasi kurikulum  merdeka belajar adalah kurikulum 

alternatif  mengatasi  kemunduran  belajar  selama masa  pandemi  yang 

memberikan kebebasan “merdeka belajar” pada pelaksana pembelajaran 

yaitu  guru  dan  kepala  sekolah  dalam  Menyusun,  melaksanakan  

proses  pembelajaran  dan mengembangkan  kurikulum  di  sekolah  

memperhatikan  pada  kebutuhan  dan  potensi peserta didik (Alimuddin, 

2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 1 Balangnipa, 

Implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa telah 

dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2022/2023. 

Penerapannya baru berjalan di kelas I, II, IV dan V, sedangkan III, dan VI 

masih menggunakan kurikulum K13 dan akan diterapkan di semester 

mendatang karena penerapan kurikulum merdeka diterapkan secara 

bertahap. 

Menurut kepala sekolah SDN 1 Balangnipa konsep kurikulum 

merdeka sangat bagus diterapkan disekolah ini, karena kurikulum ini tidak 

melulu tentang proses pembelajaran dikelas, kita bisa berkolaborasi, bisa 

elaborasi dan kita bisa berkreasi dimana guru disini hanya sebagai 

motivator, sebagai fasilitator, dan sebagai mediator saja sehingga peserta 

didik betul-betul dia yang mampu mengembangkan bakat dan minatnya 

dalam pembelajaran tersebut. 

Implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Balangnipa harus 

menyesuaikan dengan karakteristik lingkungan sekolah, pembelajaran 

sesuai dengan projek, dan projek yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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peserta didik, kurikulum merdeka juga sangat baik di terapkan di SDN 1 

Balangnipa ini membuat anak lebih aktif karena proses pembelajaran 

berdeferensiasi pada peserta didik. Kemudian adanya kebijakan baru yang 

membebaskan institusi pendidikan sehingga memberi dorongan kepada 

peserta didik agar dapat berinovasi dan mengembangkan pemikiran secara 

kreatif.  Kurikulum ini memberikan ruang yang sangat luas bagi seorang 

guru guna mengembangkan pembelajaran yang bermutu agar dapat 

menghasilkan generasi yang terdidik. 

Implementasi kurikulum merdeka belajar  di SDN 1 Balangnipa 

dilakukan oleh kepala sekolah dan para guru melalui beberapa tahap: 

a. Perencanaan pembelajaraan pada kurikulum merdeka belajar 

Perencanaan dari suatu pembelajaran merupakan suatu 

pengembangan berupa sistem yang terstruktur serta terdiri dari 

beberapa unsur yang saling berhubungan (Barlian et al., 2022). Dalam 

tahap perencanaan implementasi kurikulum merdeka pada 

pembelajara dimulai dengan menganalisis hari efektif berdasarkan 

kalender pendidikan yang telah disusun dalam jangka waktu satu 

tahun pelajaran. Setelah menganalisis hari efektif dan ditemukan 

jumlahnya maka dilanjutkan dengan penyusunan program tahunan 

serta program semester. Meskipun sudah menggunakan kurikulum 

merdeka namun hal tersebut masih dilakukan guna mempermudah 

guru untuk menentukan program pembelajaran selama jangka waktu 

yang telah ditentukan. 

Menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada beberapa pihak yang bersangkutan diketahui bahwa, 

dengan diberlakukannya kurikulum merdeka selama hampir 2 tahun 

berjalan, sekolah memfasilitasi setiap guru mata pelajaran untuk 

mengikuti pelatihan kurikulum merdeka seperti platform merdeka 

belajar (PMB) yang diselenggarakan oleh kementrian agama dan juga 

di beberapa forum pelatihaan kurikulum merdeka yang 

diselenggarakan di perguruan tinggi ataupun komunitas guru. Karena 
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meskipun sudah berjalan kurang lebih hampir 3 tahun, tidak menutup 

kemungkinan bahwa SDN 1 Balangnipa juga masih mendalami 

bagaimana proses penerapan kurikulum merdeka yang baik dan benar. 

Guru yang sudah diikutkan untuk menjalani pelatihan 

kurikulum merdeka, maka mereka sudah lebih matang untuk lanjut 

menyusun modul ajar yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas bersama dengan peserta didik. Saat 

proses pembuatan modul ajar, tentu guru perlu memperhatikan 

karakteristik dari masing-masing peserta didiknya. Karena kurikulum 

merdeka memberi kebebasan kepada setiap guru untuk mengelola 

pembelajaran di dalam kelas sedemikian rupa, maka itu menjadi 

kesempatan guru untuk lebih memperhatikan bagaimana kondisi 

peserta didik. 

Dari perencanaan guru yang matang terkait dengan proses 

pembelajara yang akan berlangsung di kelas dengan memperhatikan 

karakteristik peserta didik, maka akan memberi pengaruh dalam 

penentuan gaya belajar, metode dan model yang akan digunakan 

dalam pembelajaran di dalam kelas nantinya (Gusteti & Neviyarni, 

2022). Hal tersebut akan memberikan dampak pada tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. 

b. Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar  

Menurut Badan Standar, kurikulum, Asesmen pendidikan 

(BSAKP) Pelaksanaan pembelajaran dalm implementasi Kurikulum 

Merdeka merupakan kegiatan perwujudan dari modul ajar yang 

memuat keseluruhan proses pembentukan kompetensi dan karakter 

peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan waktu dibuat dengan 

memperhatikan kepentingan pembelajaran sehingga peserta didik 

diharapkan memperoleh kesempatan dan pengalaman belajar yang 

optimal dan dapat mencapai tujuan pendidikan. Pada Kurikulum 

Merdeka, pelaksanaan pembelajaran lebih menekankan pentingnya 
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keterpaduan pembelajaran dengan asesmen, terutama asesmen 

formatif, sebagai suatu siklus belajar. 

Didalam proses pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga 

kegiatan utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup berikut mengenai kegiatan pelaksanaan pembelajaran. 

1) Kegiatan Pembuka atau Pendahuluan Kegiatan pembuka yang 

dilakukan oleh guru di kelas dimulai dengan guru mengucapkan 

salam yang dilanjutkan dengan do‟a bersama hal ini bertujuan 

untuk membiasakan kepada peserta didik agar memulai suatu 

kegiatan baik dilakukan dengan berdo‟a terlebih dahulu, begitupun 

nanti untuk mengakhiri. 

Setelah kegiatan berdo‟a selesai dilanjutkan dengan tanya 

kabar sekaligus absensi kehadiran siswa-siswi yang bertujuan 

untuk memastikan semangat siswa dan mengetahui siapa yang 

tidak hadir dengan beserta alasannya. Itu merupakan bentuk 

kepedulian guru terhadap muridnya. Kegiatan pendahuluan seperti 

itu dilakukan guru untuk membangun suasana yang tidak tegang 

dan mempersiapkan mental siswa serta berusaha menarik 

perhatian siswa, supaya mereka tidak terfokuskan pada materi 

yang akan dipelajari. 

Setelah peserta didik merasa rileks dengan awal 

pertemuan tersebut maka selanjutnya dilanjutkan dengan kegiatan 

yang sedikit menyinggung pada pembelajaran tapi bersifat 

mengulas dari materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu 

kegiatan apersepsi yang mana masih masuk pada kegiatan 

pembuka. Apersepsi dilakukan guna me-review materi yang telah 

dipelajari sebelumnya agar tidak hilang dari ingatan siswa begitu 

saja.  

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 

kegiatan pendahuluan sebenarnya memiliki tujuan untuk dapat 

menciptakan suasana pembelajaran di awal yang efektif sebelum 
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masuk pada kegiatan inti pembelajaran. Sehingga siswa lebih 

memungkinkan untuk mengikuti kegiatan inti pembelajaran 

dengan kondisi yang siap. 

2) Kegiatan Inti, yaitu proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

untuk mencapai tujuan belajar. Pada kurikulum merdeka, kegiatan 

inti dilaksanakan dengan suasana belajar yang menyenangkan, 

inspiratif, interaktif, memotivasi peserta didik dan menantang 

(Peraturan Pemerintah RI, 2022). Hal ini sesuai dengan peraturan 

Kemendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar 

Proses PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. 

Berikut penjelasan lebih rinci mengenai suasana belajar di kelas: 

a) Interaktif yaitu untuk memfasilitasi interaksi yang sistematis 

dan produktif antara peserta didik dengan pendidik, antara 

peserta didik dengan materi belajar dan sesama peserta didik. 

b) Inspiratif yaitu untuk menjadi sumber inspirasi positif bagi 

peserta didik dan memberi keteladanan.  

c) Menyenangkan yaitu agar peserta didik mendapat pengalaman 

yang menimbulkan emosi positif melalui proses belajar. 

d) Menantang yaitu mendorong peserta didik terus meningkatkan 

kompetensinya melalui aktivitas dan tugas dengan tingkat 

kesulitan yang tepat. 

e)  Memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif yaitu 

menciptakan suasana belajar yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk berani bereksperimen dan 

menyakatan pendapatnya. 

3) Kegiatan penutup, yakni kegiatan akhir pembelajaran. Menurut 

Prastowo penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk kesimpulan atau rangkuman, umpan balik, refleksi dan 

tindak lanjut. Jadi pada kegiatan penutup ini, pembelajaran 
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diakhiri dengan melihat kembali pelajaran yang telah dilakukan 

dan mempersiapkan pelajaran berikutnya. 

Selama proses pembelajaran, keterpaduan pembelajaran 

dengan asesmen sangat penting dalam kurikulum merdeka, 

terutama asesmen formatif. Berdasarkan hasil asesmen diawal 

pembelajaran, pendidik perlu usaha dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

c. Evaluasi pada pembelajaran kurikulum merdeka belajar 

Sistem penilaian dalam pembelajaran  berbasis kurikulum 

merdeka di SDN 1 Balangipa menggunakan dua jenis penilaian yaitu 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Dimana dari kedua jenis 

penilaian tersebut ditekankan pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap dan perilaku, sesuai dengan yang diberlakukan oleh 

kurikulum merdeka. 

1) Penilaian Formatif  

Dalam pengambilan nilai yang bersifat formatif, guru di 

SDN 1 Balangnipa melakukan pengambilan nilai di saat waktu 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Yaitu dengan menilai 

hasil kerja siswa secara berkelompok, baik itu mengerjakan suatu 

projek atau mendiskusikan suatu permasalahan pembelajaran. 

Dimana hasil dari diskusi yang mereka lakukan akan 

dipresentasikan, sehingga guru dapat mengambil penilaian pada 

kegiatan tersebut. 

2) Penilaian Sumatif 

Sedangkan dalam pengambilan nilaii yang bersifat 

sumatif, guru melakukan ulangan harian dalam setiap bab materi 

pembelajaran. Jadi ulangan harian dilakukan ketika siswa telah 

menyelesaikan pembelajaran pada suatu materi tertentu. Hal 

tersebut dapat berfungsi untuk mengukur pemhaman siswa selama 

proses pembelajaran pada suatu bab tertentu dan juga nilai yang 
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dihasilkan berguna untuk menambah penilaian di akhir semester 

nantinya. 

Semua penilaian yang dilakukan oleh guru, baik itu 

bersifat formatif dan sumatif, atau bahkan penilaian yang bersifat 

sikap akan diakumulasikan menjadi point-point tertentu. 

Kemudian di petakan dan dihitung sesuai dengan standar yang ada 

untuk hasil peserta didik di akhir semester pembelajaran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka 

belajar  

Faktor pendukung adalah segala sesuatu yang bersifat 

mendukung. Sedangkan faktor penghambat merupakan segala hal yang 

bersifat menghambat.  

Adapun faktor pendukung dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa mengungkapkan bahwa platform 

Merdeka mengajar (PMM) memang mendukung sekolah dalam 

melaksanakan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dan membantu 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik. Platform tersebut memberikan  solusi dan panduan bagi 

sekolah untuk menyelenggarakan program sesuai dengan kurikulum baru 

dan menangani berbagai karakter peserta didik di kelas. kepala sekolah 

mengadakan webinar agar sesama guru dapat berdiskusi serta buku-buku 

Kurikulum Merdeka belajar. 

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa dimana guru sering kekurangan 

waktu untuk belajar dan menggunakan PMM secara optimal, selain itu 

informan mengatakan kesusahan pernilaian dalam kurikulum merdeka 

belajar masih menjadi tantangan dan masalah internet juga menjadi 

kendala di SDN 1 Balangnipa.    
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini yang 

berjudul Implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa yaitu 

bahwa: 

1. Implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 1 Balangnipa dilakukan 

melalui beberapa tahap yaitu: a) perencanaan pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar, b) pelaksanaan pembelajaran  

dalam kurikulum merdeka belajar, c) evaluasi pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar yaitu bahwa faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kurikulum merdeka di SDN 1 Balangnipa mengungkapkan 

bahwa platform Merdeka mengajar (PMM) sangat mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah, membantu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh kepala sekolah, guru, peserta 

didik. Platform ini menyediakan solusi dan panduan untuk menyusun 

program-program sekolah yan sesuai dengan kurikulum baru, serta 

menangani berbagai karakter siswa di kelas. Kepala sekolah mengadakan 

pelatihan webinar agar sesama guru dapat berdiskusi mengenai 

kurikulum merdeka selain itu seolah sudah menyediakan buku-buku 

Kurikulum Merdeka. Adapun terdapat beberapa hambatan dalam 

pelaksanaannya. Guru sering kekurangan waktu untuk belajar dan 

menggunakan PMB secara optimal, masalah jaringan internet juga 

menjadi kendala, meskipun kepala sekolah telah menyediakan wifi yang 

bisa diakses oleh siswa dan guru, selain itu penilaian dalam Kurikulum 

Merdeka masih menjadi tantangan bagi guru. 

 

 



76 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Dalam pelatihan dan pendampingan dapat perlu ditingkatkan lagi dalam 

upaya peningkatan mutu pendididkan kurikulum merdeka. Sehinggan 

sejalan dengan program pemerintah mencapai pendidikan yang baik untuk 

memerdekakan  guru dan pesert didik. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

semaksimal mungkin sesuai dengan karakter kurikulum merdeka itu 

sendiri, sehingga mencapai tujuan pendidikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat melanjutkan pembahasan mengenai 

kurikulum merdeka dengan lebih menekankan pada strategi pembelajaran. 
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Lampiran 1: Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

A. Profil sekolah SDN 1 Balangnipa 

Lokasi penelitian terletak di Jl. Andi Pangeran Pettarani No.9 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Adapun profil sekolah lokasi 

penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 1 

Profil Sekolah SDN 1 Balangnipa 

Profil Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Satuan SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

2 NPSN 40304631 
3 Bentuk Pendidikan SD 

4 Status Sekolah Negeri 

5 Status Kepemilikan Pemerintah Pusat 

6 SK Izin Operasional - 
7 Tanggal SK 1910-01-01 

8 Alamat Jl. A. Pangeran Pettarani No.9 

9 Desa/Kelurahan Balangnipa 

10 Kecamatan Sinjai utara 

11 Kabupaten/Kota Sinjai 

12 Provinsi  Sulawesi Selatan  

13 RT/RW 01/01 

14 Nama Dusun Ulu Salo1 

15 Kode Pos 92612 

16 Lintang/Bujur -5.1127883/120.2558083 

17 Layanan Keb. Khusus Tidak Ada 

18 SK Pendirian Tahun 1931 

19 Tanggal SK 1910-01-01 

20 Rekening BOS 0060-202-00000000-6 

21 Nama Bank Bank Sulsel 

22 Nama KCP/Unit - 

23 Atas Nama SD 1 No. 1 Tangka 

24 MBS Ya 

25 Tanah Milik 2.931 M 



 

 

26 Tanah Bukan Milik 0 m 

27 No Telepon 0482-221-928 

28 No Fax - 

29 Email Sdn1balangnipa@gmail.com 

30 Website - 

 

B.  Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi 

„‟Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, berbudaya, berilmu 

dan berbudaya saing‟‟ 

2. Misi 

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 1 

Balangnipa  menjabarkan misi satuan pendidikan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan SDM tenaga pendidikan baik intra maupun 

ekstrakurikuler 

b. Membangun kedisisplinan mental, akhlak dan budi pekerti luhur  

dengan program one day one ayat. 

c. Melaksanakan pembinaan kepada siswa agar memiliki kemampuan 

akademik, kreatif, berpikir kritis, berdaya saing, bertanggung jawab 

dan mandiri. 

d. Melaksanakan sistem pelayanan publik (SPP) dan sistem pelayanan 

minimal (SPM) yang maksimal terhadap warga sekolah dan 

masyarakat. 

e. Mewujudkan pembelajran di sekolah yang berbasis IT (ilmu dan 

teknologi). 

f. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, nyaman dan asri. 

g. Menerapkan sikap disiplin, toleransi, saling menghargai, percaya diri 

dan bertanggung jawab. 
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4) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 2 

PTK SDN 1 Balangnipa  

No  NAMA STATUS MENGAJAR 

1 Azis Sumarno, S.Pd   PNS Guru Kelas 

2 Ruslan Abdul Gani, S.Pd                                          PNS Guru PJOK 

3 Ade Irma Wijaya, S.Pd                                                                             PPPK Guru Kelas 

4 Gunawan S, S.Pd                                                                                PPPK Guru PJOK 

5 Fujianti Syar, S.Pd PNS Guru Kelas 

6 Sumarni, S.Pd PNS Guru Kelas 

7 Rosdiana Badrun, S.Pd PNS Guru Kelas 

8 A Fitriani Anma, S.Pd PPPK Guru Kelas 

9 Markani, S.Pd PPPK Guru Kelas 

10 Sri Rahayu Putri P, S.Pd.,Gr NON ASN Guru Kelas 

11 Agus Wijaya, S.Pd NON PNS Guru Kelas 

12 Fitriany ,S.Pd. NON PNS Guru Mapel 

13 Rismaladewi Rum, S.Pd NON PNS Guru Kelas 

14 Resni Arfidayani ,S.Pd NON PNS Guru Kelas 

16 Ramlah Rida Ramadani  

S,Si.Pust 
NON PNS Pustakawan 

17 Normalia, S.Pd.I NON PNS Guru PAI 

18 Rikawati,S.Pd NON PNS Guru Mapel 

19 Jusmawati,S.Pd.I.,Gr NON PNS Guru PAI 

20 Saiful,S.Pd NON PNS Guru Mapel & 

OPS 

21 Muhammad Basri Bujang Sekolah - 

 

 

 

 

 



85 

 

 

5) Jumlah peserta didik  

Tabel 3 

Jumlah Peserta didik 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 101 

2 Perempuan 117 

Jumlah 218 

 

6) Sarana dan Prasarana sekolah  

SD Negeri I Balangnipa memiliki  ruang kelas 12, satu ruang 

lengkap dengan komputer dan chromebook, satu ruang perpustakaan, satu 

ruang kepala sekolah, satu ruang guru, satu ruang TU/admin, satu ruang 

dapur, satu gudang, satu ruang UKS, satu kantin. Setelah proses 

pembangunan gedung sekolah tahun 2021, Kepala Sekolah mendorong 

pendidik untuk melaksanakan pembelajaran di luar kelas dengan 

memanfaatkan halaman sekolah, taman sekolah, sebagai tempat kegiatan 

intrakurikuler, Guna mendukung tercapainya visi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sinjai SD Negeri I Balangnipa.  

Pada tahun 2021 SD Negeri I Balangnipa mendapatkan bantuan 

dari program pemerintah untuk pengembangan teknologi informasi dalam 

bidang pendidikan berupa 30 unit chromebook dan pelatihan pemanfaatan 

aplikasi Google for Education bagi pendidik. Kebijakan Dinas Pendidikan 

Sinjai yang lebih dulu menggaungkan digitalisasi di semua unsur mulai 

perencanaan melalui Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(ARKAS), Evaluasi Diri Sekolah (EDS), pelayanan berbasis online, 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), Asesmen Standar 

Pendidikan Daerah (ASPD) online, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

online, dan memotivasi SD Negeri I Balangnipa untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi informasi serta bersiap 

untuk proses digitalisasi pendidikan. 
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Lampiran 2 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 DI  SDN 1 BALANGNIPA 

 

NO  Variabel Sub variabel  Indikator Instrumen 

1 

 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar  

Imlementasi 

kurikulum 

merdeka dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

1. Perencanaan 

pembelajaran 

pada kurikulum 

merdeka belajar 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran 

kurikulum 

merdeka belajar 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

pada kurikulum 

merdeka belajar 

1. Lembar 

observasi 

2. Pedoman 

wawancara 

3. dokumentasi 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdeka  
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Lampiran 3: Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Instrumen Observasi Guru 

Nama Guru wali kelas  :……………………….. 

Wali kelas  :……………………….. 

Jumlah Murid  :……………………….. 

Hari/ tanggal  :……………………….. 

 

No Deskripsi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Guru memiliki dokumen capaian 

pembelajaran (CP). 

  

2 Guru merancang capaian alur tujuan 

pembelajaran (ATP). 

  

3 Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku saat ini. 

  

4 Modul ajar yang digunakan sesuai dengn 

materi dan kebutuhan peserta didik 

  

5 Dilaksanakan pembelajaran bediferensiasi 

dikelas. 

  

6 Kesiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

  

 

7 Terdapat strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru  

  

8 Media pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan materi dan kebutuhan belajar peserta 
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didik 

9 Modul pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku 

saat ini. 

  

10 Terdapat kesesuaian pemilihan model 

pembelajaran berdasarkan materi atau mata 

pembelajaran yang diajarkan 

  

11 Metode yang digunakan guru dalam 

penyampaian materi sudah sesuai 

  

12 Terdapat kesulitan bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran  

  

13 Sumber belajar yang digunakan mudah 

diperoleh 

  

14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya 

  

 

Kesan-kesan Umum  

Bagaimana tanggapan  anda tentang implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SDN 1 Balangnipa? 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………... 
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LEMBAR OBSERVASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Instrumen Observasi peserta didik 

Nama    : ……………………….. 

Kelas   : ……………………….. 

Hari/ Tanggal : ……………………….. 

 

NO Deskripsi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Peserta didik memiliki kesiapan yang baik 

dalam memahami materi pembelajaran 

  

2 Peserta didik memiliki minat dan motivasi 

belajar yang baik 

  

3 Peserta didik memiliki status sosial yang 

baik 

  

4 Peserta didik memiliki perkembangan 

kognitif, sosial, dan moral yang baik 

  

5 Peserta didik  memiliki gaya belajar yang 

baik 

  

6 Peserta didik memiliki rasa tanggun jawab 

terhadap tugasnya 

  

7 Terdapat kesulitan peserta didik dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh 

guru 

  

8 Terdapat faktor penyebab peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menerima atau 

memahami materi pembelajaran dengan 

baik 
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9 Hasi pemebelajaran dapat menjadi tolak 

ukur pemahaman peserta didik terhadap 

pembelajaran yang dilakukan 

  

10 Hasil evaluasi pembelajaran berpengaruh 

terhadap pertimbangan untuk kenaikan 

kelas 

  

 

Kesan-kesan Umum: 

Bagaimana tanggapan  anda tentang implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SDN 1 Balangnipa? 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………… 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Insrumen Wawancara Kepala Sekolah 

a. Data pribadi   

Nama    : ………………………….........   

NIP   : …………………………......... 

Jabatan    : …………………………......... 

Tempat/ tanggal lahir : …………………………......... 

Hari/tanggal  : …………………………......... 

b. Pertanyaan   

1. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

5. Apa saja faktor-faktor pendukung/penghambat dan cara mengatasi nya  

dalam melaksanakan  implementasi kurikulum merdeka belajar? 

6. Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar dengan 

kurikulum merdeka? 

7. Bagaimana peserta didik mengatasi atau menghadapi perubahan dalam 

pembelajaran?  

8. Apa sarana dan prasarana yang disediakan untuk mendukung kurikulum 

merdeka?  

9. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana mempengaruhi 

pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Insrumen Wawancara Guru 

1. Data pribadi 

Nama   : …………………………......... 

NIP   : …………………………......... 

Tempat/tanggal lahir : …………………………......... 

Jenis kelamin  : …………………………......... 

Guru wali kelas  : …………………………......... 

Hari/ tanggal   : …………………………......... 

2. Pertanyaan  

a. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

b. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

c. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

d. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

urikulum merdeka? 

e. Identifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat 

implementasi kurikulum merdeka? 

f. Bagaimana Bapak/ibu mengatasi hambatan dan memanfaatkan 

pendukung dalam mengimplementasikan kurikulum ini? 

g. Gambarkan pengalaman pembelajaran yang paling sukses menurut 

Bapak/ibu? 

h. Bagaimana Bapak/ibu memastikan keberagaman peserta didik 

terakomodasi dala pembelajaran? 

i. Bagaimana proses penyusunan modul ajar yang Bapak/ibu  terapkan? 

j. Bagaimana modul tersebut mendukung tujuan kurikulum merdeka? 
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k. Sejauh mana pencapaian tersebut mencerminkan prinsip kurikulum 

merdeka? 

l. Bagaimana Bapak/ibu  merancang alur tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka? 

m. Bagaiamana Bapak/ibu  mendorong partisipasi aktif peserata didik 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

n. Sejauh mana peserta didik memahami dan melaksanakan tugas serta 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran?  

 

Nurasumber 

 

(…………………..)  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Insrumen Wawancara Peserta didik 

1. Data pribadi 

Nama  : …………………………......... 

Kelas   : …………………………......... 

Hari/ tanggal  : …………………………......... 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana perasaan anda ketika megikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

b. Apakah anda merasa nyaman saat melaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka atau kurikulum sebelumnya? 

c. Bagaimana cara guru menyampaikan materi dalam pembelajaran? 

d. Bagaimana proses terlaksana nya pembelajaran dikelas? 

e. Apakah anda bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 

pembelajaran? 

f. Apakah anda merasa sulit dalam memahami materi pembelajaran? 

g. Apakah guru memperlakukan setiap peserta didik dikelas dengan 

sama? 

 

Nurasumber 

 

(…………………..) 
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PEDOMAN  DOKUMENTASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

No 

 

Aspek 

 

Ada Tidak 

ada 

Keterangan 

1 Identitas Sekolah    

2 Visi Sekolah    

3 Misi Sekolah    

4 Jumlah guru    

5 Jumlah peserta didik    

6 Sarana dan prasarana sekolah    

7 Foto kegiatan wawancara    

8 Foto kegiatan observasi    

9 Modul Ajar    
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Lampiran 4: Hasil Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

A. Instrumen Observasi Guru 

Nama Guru wali kelas  : Aziz Sumarno 

Wali Kelas  : 5a 

Jumlah Murid  : 25 

Hari/ tanggal  : Selasa 28-Mei-2024 

 

No Deskripsi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Guru memiliki dokumen capaian 

pembelajaran (CP). 

 

 
 

2 Guru merancang capaian alur tujuan 

pembelajaran (ATP). 

 

 
 

3 Guru menyusun modul ajar sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku saat ini. 

 

 
 

4 Modul ajar yang digunakan sesuai dengn 

materi dan kebutuhan peserta didik 

 

 
 

5 Dilaksanakan pembelajaran bediferensiasi 

dikelas. 

 

 
 

6 Kesiapan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

7 Terdapat strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru  

 

 
 

8 Media pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan materi dan kebutuhan belajar peserta 

didik 

 

 
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9 Modul pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang berlaku 

saat ini. 

 

 
 

10 Terdapat kesesuaian pemilihan model 

pembelajaran berdasarkan materi atau mata 

pembelajaran yang diajarkan 

 

 
 

11 Metode yang digunakan guru dalam 

penyampaian materi sudah sesuai 

 

 
 

12 Terdapat kesulitan bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran  

 

 
 

13 Sumber belajar yang digunakan mudah 

diperoleh 

 

 
 

14 Sumber belajar yang digunakan berasal dari 

sumber yang valid dan terpercaya 
  

 

Kesan-kesan Umum  

Bagaimana tanggapan  anda tentang implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SDN 1 Balangnipa? 

Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di kelas V SDN 1 Balangnipa berjalan 

dengan baik, guru menggunakan modul sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran, peserta didik juga terlihat aktif dan antusias dala mengikuti 

proses pembelajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

A. Instrumen Observasi peserta didik 

Nama    : Nurin Najwa 

Kelas   :  V 

Hari/ Tanggal : Selasa 28/Mei/2024 

NO Deskripsi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 Peserta didik memiliki kesiapan yang 

baik dalam memahami materi 

pembelajaran 

 

 

 

 

2 Peserta didik memiliki minat dan 

motivasi belajar yang baik 

 

 
 

3 Peserta didik memiliki status sosial yang 

baik 

 

 
 

4 Peserta didik memiliki perkembangan 

kognitif, sosial, dan moral yang baik 

 

 
 

5 Peserta didik  memiliki gaya belajar 

yang baik 

 

 
 

6 Peserta didik memiliki rasa tanggun 

jawab terhadap tugasnya 

 

 
 

7 Terdapat kesulitan peserta didik dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh 

guru 

 

 
 

8 Terdapat faktor penyebab peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menerima 

atau memahami materi pembelajaran 

dengan baik 

 

 
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9 Hasi pemebelajaran dapat menjadi tolak 

ukur pemahaman peserta didik terhadap 

pembelajaran yang dilakukan 

 

 
 

10 Hasil evaluasi pembelajaran 

berpengaruh terhadap pertimbangan 

untuk kenaikan kelas 

 

 
 

 

Kesan-kesan Umum  

Bagaimana tanggapan  anda tentang implementasi kurikulum merdeka belajar 

di SDN 1 Balangnipa? 

Dengan  penerapan kurikilum merdeka belajar, minat dan motivasi belajar 

peserta didik terlihat baik. Peserta didik juga berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan aspek kognitif dan sosial yang 

baik.  Selain itu, saya melihat pesera didik juga di didik untuk bertanggung 

jawab misalnya dalam mengarjakan tugas kelompok mereka bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan tugas bersama-sama. 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

A. Data Pribadi 

Nama    : Irmayani, S.Pd 

NIP   : 197208252003122007 

Jabatan    : Kepala Sekolah  

Tempat/ tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Hari/tanggal  : Selasa 28/ Mei /2024 

1. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

“Implementasi kurikulum merdeka ialah bagaimana arahan dari 

kemendikbud juga ditindak lanjuti oleh dinas pendidikan bahwa untuk 

pelaksanaan kurikulum merdeka itu sudah kita programkan yaitu untuk 

kelas 1,2,4 dan 5 khusus untuk klas 3, dan 6 itu akan dilaksanakan, 

diprogramkan nanti pada tahun pelajaran 2024/2025. Jadi pada tahun 

pelajaran 2024/2025 itu seluruh tingkatan kelas yang ada di SDN 1 

balangnipa sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar‟‟. 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Saya berdiskusi dengan rekan-rekan guru, pendidik dan tenaga 

pendidik yang ada disekolah ini, apa-apa saja yang mereka butuhkan 

yang perlu difasilitasi disekolah terkait dengan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran. Apalagi disini kita sudah mengadakan pertemuan, 

mendiskusikan terkait dengan rapor mutu,  rapor pendidan yang ada di 

SDN 1 Balangnipa, dimana ada beberapa beberapa poin yang masih 

perlu dibenahi olehnya itu saya membuat prrogram-program tentunya 

berkolaborasi atau berdiskusi terlebih dahulu dengan rekan-rekan guru 

terkait dengan program-program yang kita laksanakan khususnya untuk 
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meningkatkankualitas pendidikan yang ada dikabupaten sinjai, yang 

dijadikan dasar adalah rapor pendidikan yang masih perlu dibenahi.” 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar?   

“Sebagai kepala sekolah itu saja saya selalu memonitoring, saya selalu 

mengarahkan supaya apa yang kita lakukan itu  betul-betul sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik  jadi bukan tidak sama dulu itu guru 

dan siswa sepertinya menoton begitu. Hanya terpaku pada satu model 

pembelajaran dan sebagainya. Tapi sekarang karena tuntutan dari 

kurikulm merdeka itu dimana peserta didik harus menerima apa yang 

mereka butuhkan. Bukan kebutuhan guru tapi kita memberikan 

kebutuhannya itu peserta didik, jadi bisa saja kalau siswa merasa jenuh 

dalam kelas mereka tidak bisa menerima materi yang baik, mungkin 

inilah yang dikatakan merdeka, bahwa siswa mau belajar sesuai dengan 

apa yang mereka inginkan, jadi kalau mereka menuntut belajar diluar 

kelas, yah diluar kelas kalau mereka nyaman keluar dari lingkungan 

sekolah, yah dibawah keluar. Seperti itu, tergantung dari apa yang siswa 

butuhkan, gurunyaa hanya mengarahkan saja,saya sebagai kepala 

sekolah hanya memfasilitasi saja.” 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Sebagai kepala sekolah, saya menekankan bahwa evaluasi 

pembelajaran adalah bagian penting dari Kurikulum Merdeka Belajar. 

Evaluasi ini tidak hanya mengukur pencapaian akademis siswa, tetapi 

juga memastikan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. Kami 

menggunakan pendekatan holistik seperti pengamatan langsung, proyek 

kolaboratif, portofolio, dan refleksi diri, serta memberikan umpan balik 

konstruktif kepada siswa. Guru menggunakan hasil evaluasi untuk 

merancang pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Evaluasi juga membantu memantau efektivitas kurikulum dan metode 

pengajaran, serta melibatkan siswa, orang tua, dan stakeholder lainnya 
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untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang dampak kurikulum. 

Tujuan akhirnya adalah memastikan setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang memenuhi kebutuhan mereka dan membantu 

mereka berkembang secara holistik.” 

5. Apa saja faktor-faktor pendukung/penghambat dan cara mengatasi nya  

dalam melaksanakan  implementasi kurikulum merdeka belajar? 

“Ya, yang sangat mendukung disini adanya platform merdeka 

mengajar, PMM. Kenapa? Hampir 90% persen itu permasalahan yang 

ada di sekolah, yang dihadapi oleh guru, yang dihadapi oleh siswa, 

termasuk saya selaku kepala sekolah, itu bisa kita dapatkan di platform 

mereka mengajar. Ada semua. Jadi bagaimana langkah-langkahnya, 

termasuk saya selaku kepala sekolah, bagaimana saya menyusun 

program-program sekolah yang sesuai dengan kurikulum merdeka ini. 

Karena beda, beda dengan yang dulu. Jadi saya bisa belajar dari situ. 

Begitu juga buat Bapak Ibu Gurunya, permasalahan-permasalahan yang 

terjadi di kelas dengan karakter siswa yang berbeda-beda itu, obatnya 

bisa ditemukan di platform mereka mengajar. Ya, itulah hambatan-

hambatannya itu, termasuk Guru sepertinya kurang waktu, kurang 

waktunya dalam belajar Itu sepertinya kurang waktunya dalam belajar. 

Jadi harusnya Guru tersebut lebih intens lagi, membuat semacam 

catatan-catatan kecil lah, kebutuhan-kebutuhan saya seperti ini, saya 

harus ada siswa saya seperti ini, maka harus saya belajar bagaimana 

saya menangani sesuaian seperti ini. Jadi maksudnya waktunya untuk 

belajar itu kurang, belajar di PMB itu kurang. Yang kedua, ya biasanya 

juga terkait faktor jaringan. Alhamdulillah di sekolah ini untuk 

mengatasi hal tersebut, salah satu bagaimana Kepala Sekolah itu 

memfasilitasi wiif  bisa mengatasi itu dengan memasukkan jaringan 

internet. Jadi di mana wiif tersebut bisa diakses oleh siswa, bisa juga 

diakses oleh Guru, sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Terkait 

dengan hal-hal lain, ya kita bicarakan, kita diskusikan, apa yang mereka 

butuhkan mungkin bisa dimasukkan dalam program-program anggaran 
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sekolah.” 

6. Apa saja tantangan yang dihadapi guru dalam mengajar dengan 

kurikulum merdeka? 

“Tantangan mereka sebenarnya wajar-wajar saja. Mengapa? Kita 

beranjak dari kebutuhan siswa, ya mana kebutuhan siswa itu kan beda-

beda. Kebutuhan siswa yang satu dan kebutuhan siswa yang lain itu 

beda. Perlakuan karena perbedaan itu, maka perlakuan juga beda. Ya, 

apalagi kalau di dalam kelas itu, sudah ada yang namanya disabilitas. 

Artinya berkebutuhan khususnya, Ini yang perlu  digaris bawahi, Yang 

namanya berkebutuhan khusus bukan cuma orang yang kayak apa ya, 

idiot dan sebagainya. Tetapi justru, anak yang berkebutuhan khusus, 

yang lebih pintar, yang lebih cerdas dari rata-rata temannya itu yang 

berkebutuhan khusus. Inilah yang jadi masalah. Karena, kadang-kadang 

saya lihat, di sini ada anak yang leber lebih itu, bukan artinya 

menciptakan kondisi yang bagus di sekolah. Kadang mereka yang lebih 

itu bisa dijadikan pengganggu jika tidak diberikan perlakuan khusus.” 

“Ya, jadi misalkan anak yang cerdas di atas rata-rata itu juga diharus 

dilayani dengan baik. Misalnya dikasih remedia, dikasih pengembangan 

materi. Sementara yang lain ini dipisah. Nah, itu satu tantangan. Bagi 

saya yang saya lihat, ini sama guru-gurunya. Teruslah yang tentang 

yang berikutnya lagi, itu tadi yang saya bilang. Terkait dengan 

kebutuhan siswa yang di sekolah itu, kadang ada sedikit kebingungan 

yang terjadi di orang tuanya bahwa mereka bingung. Kok ada seperti 

ini? Karena orang itu tidak tahu bahwa yang namanya kurikulum 

merdeka begini modanya. Jadi, kadang kok anak-anak saya disuruh lagi 

cari ini, cariin untuk P5-nya misalkan. Sore juga, kadang siswa harus 

sampai sore disini karena tidak sesuai dengan jadwal. Karena kadang 

mereka terlambat pulang, karena dia harus menyelesaikan P5-nya dulu. 

Apalagi kalau sudah dekat-dekat dengan pameran gelap karya, itu 

biasanya sebagian besar waktu siswa itu tersisa di sekolah.” 
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7. Bagaimana peserta didik mengatasi atau menghadapi perubahan dalam 

pembelajaran?  

“Ya, betul. Yang dikatakan perubahan itu sebenarnya, kita sudah 

bercermin dari sekarang bahwa kurikulum-kurikulum sebelumnya itu 

sifatnya menoton Artinya bahwa gurunya yang sibuk, sekarang terbalik. 

Mengapa? Sekarang gurunya yang ikut ke siswanya. Apa maunya 

siswa? Jadi, saran kita, bagaimana cara kita supaya bisa kita mengatasi 

hal ini karena perbedaan kebutuhan tersebut. Jadi, kita selaku kepala 

sekolah selalu berdiskusi dengan guru-guru. Ngatakan bahwa kita harus 

belajar, kita harus berubah. Bagaimana perubahan itu? Kita harus 

berubah ya. Apa upaya kita? Apakah kita mengikuti platform mereka 

mengajar? Di situ ada banyak sekali topik-topik yang kita bisa lihat, 

yang kita bisa pelajari terkait dengan kebutuhan mereka. Karena 

kebutuhan, perbedaan kebutuhan itu, misalkan tadi saya katakan bahwa 

siswa yang penyandang disabilitas. Nah, bagaimana kita 

memperlakukan anak yang berkebutuhan tersebut, bisa kita belajar di 

platform mereka mengajar. Karena semua ada. Termasuk bagaimana 

pembelajaran siswa kelas 1, artinya transisi, paut ke SD, kan itu luar 

biasa itu. Mereka selama ini berkiprah, belajar di TK, bermain di TK, 

tiba-tiba masuk kenjenjang  SD itu memang harus betul-betul dipahami. 

Karena jangan sampai apa yang dia bawa di TK itu dibawa juga ke SD. 

Jadi guru harus  belajar bagaimana dia menghadapi siswa kelas 1 yang 

masih dalam tahap transisi paud ke SD. Dan lain-lainnya seperti itu satu 

contoh.” 

8. Apa sarana dan prasarana yang disediakan untuk mendukung kurikulum 

merdeka?  

“Yah, saya sudah menyiapkan wifi saya juga sudah memprogramkan 

untuk satu kelas, satu LCD, Secara perlahan-lahan saya programkan itu, 

satu kelas, satu LCD, satu layar, dan itu juga sudah wife-nya sudah. 

Dan mungkin hal-hal lain nanti yang akan kita siapkan, jika mereka 

butuhkan, termasuk buku-buku pendamping, buku-buku teks yang 
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mereka butuhkan juga sudah kita siapkan.” 

9. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana mempengaruhi 

pembelajaran? 

“Yah, Ketersediaan sarana-perasarana ini sangat mempengaruhi sekali 

pembelajaran karena sarana dan perasarana seperti LCD atau wife ini 

sudah memang sudah menjadi kebutuhan pokok dalam proses 

pembelajaran.” 

 

Narasumber 

 

 

Irmayani, S.Pd 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

Wawancara Guru 

A. Data Pribadi 

Nama   :  Aziz Sumarno, S.Pd 

NIP   : 197906262011011007 

Tempat/tanggal lahir : Palekko, 26/Juni/1979 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Guru wali kelas  : V 

Hari/ tanggal   : Selasa, 28/ Mei/ 2024 

 

1. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

“Menurut saya, Kurikulum adalah dengan pembelajaran intrakurikuler, 

terus dengan konten yang beragam, agar siswa dapat lebih optimal dan 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

konsep.”  

2. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Memahami capaian pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, 

menyusun alur tujuan pembelajaran, serta merancang pembelajaran.” 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran saya menggunakan strategi 

pembelajaran bebasis simulasi. Simulasi dan memberikan pengalaman 

nyata kepada siswa dan mebantu memahami konsep secara praktis 

Karena kalau secara langsung itu anak-anak belajar, selama ini belajar 

hanya lewat buku, tapi kalau bukan anak-anak yang langsung belajar 

secara simulasi, kalau dalam pelajaran mungkin pendekatan 

kontekstual.” 
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4. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

urikulum merdeka? 

“Evaluasi yang saya lakukan mulai dari struktur kurikulumnya. Terus 

pembelajaran dan asesmen Terus penggunaan perangkat ajar dan 

Kurikulum Operasioal Satuan Pendidikan (KOSP).” 

5. Identifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat 

implementasi kurikulum merdeka? 

“Kalau yang mendukung yang utama itu adalah kepseknya  Dalam 

kesiapan itu terus guru, tenaga kependidikan, serta peserta didik Dan 

ditambah juga dengan orang tua dalam pelaksanaan kurikulum mereka 

yang akan dilaksanakan.” 

“Kalau yang menghambat itu sama sebenarnya Mulai dari motivasinya 

itu sikap siswa, minat dan bakat siswa. Terus dalam eksternal itu 

support  orang tua. Kepimpinan kepsek, fasilitas, prasarana dan sistem 

pendidikan.” 

6. Bagaimana Bapak/ibu mengatasi hambatan dan memanfaatkan 

pendukung dalam mengimplementasikan kurikulum ini? 

“Kita harus menyiapkan intrastruktur dan teknologi. Terus 

meningkatkan keterampilan gurunya. Dan pemahaman mendalam 

tentang kurikulum merdeka.” 

7. Gambarkan pengalaman pembelajaran yang paling sukses menurut 

Bapak/ibu? 

“Kalau saya setiap sukses dalam pembelajaran itu. Kalau saya sudah 

lihat anak-anak bahagia, tertawa lepas dalam belajar.” 

8. Bagaimana Bapak/ibu memastikan keberagaman peserta didik 

terakomodasi dala pembelajaran? 

“Memberikan kebebasan dalam belajar dan fleksibilitasnya.” 

9. Bagaimana Bapak/ibu memastikan keberagaman peserta didik 

terakomodasi dala pembelajaran? 

“Dengan dianalisis dulu dari kebutuhan guru, kebutuhan siswa dan 

sekolah.” 
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10. Bagaimana modul tersebut mendukung tujuan kurikulum merdeka? 

“Modulnya disesuaikan dengan karakteristik mata pelajarannya. Terus 

siswa, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah 

dianalisix dan diterapkan sebelumnya.” 

11. Sejauh mana pencapaian tersebut mencerminkan prinsip kurikulum 

merdeka? 

“Menempatkan pada pelaksanaan pengelolaan dan subjeknya peserta 

didik di posisi yang seharusnya.” 

12. Bagaimana Bapak/ibu  merancang alur tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka? 

“Pahami rasionalnya, karakteristik mata pelajaran, tujuan mata 

pelajaran, serta mengurikan capaian pelajaran yang berdasarkan konten 

atau materi.” 

13. Bagaiamana Bapak/ibu  mendorong partisipasi aktif peserata didik 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

“Yaitu dengan Mendorong siswa agar berpartisipasi aktif dalam 

mengimplemetasikan kurikulum merdeka  merupakan aspek penting 

dalam pembelajaran. dengan Merencanakan, mengimplementasikan, 

dan mengavaluasi kurikulum, yang terutama itu kurikulum merdeka 

belajar.” 

14. Sejauh mana peserta didik memahami dan melaksanakan tugas serta 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran?  

“Saya mendorong siswa berpartisipasi dalam setiap pembelajaran 

dengan membiarkan mereka berdiskusi dalam kelompok kecil  dan 

memberikan mereka keleluasan untuk belajar.” 

Narasumber 

 

Aziz Sumarno, S.Pd 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

Wawancara Guru 

A. Data Pribadi 

Nama   :  Fujianti Syar, S.Pd 

NIP   : 197402272006042901 

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 27/Februari/1974 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Guru wali kelas  : IV 

Hari/ tanggal   : 28/Mei/2024 

1. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

“Menurut saya, kurikulum merdeka itu adalah Kurikulum di mana 

Guru dan siswa Bebas atau merdeka dalam Melakukan kegiatan 

pembelajaran baik di dalam kelasmaupun  di luar kelas Dan merdeka 

dalam hal ini Untuk siswa bahwa dia merdeka Untuk melakukan 

pembelajaran Sesuai dengan Kemampuan mereka Atau keinginan 

mereka Bagaimana cara belajar mereka Yang dia inginkan.” 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Kalau pembelajaran Selama ini Di dalam kelas itu Selama 

menerapkan Kurikulum Merdeka ini Siswa Sangat  Senang Melakukan 

pembelajaran Kurukulum Merdeka ini Karena siswa Dalam 

pembelajaran ini Tidak dituntut harus Mengikuti cara Guru dalam 

melakukan pembelajaran Tapi justru Kebalikannya Gurulah yang harus 

mengikuti Bagaimana cara siswa yang ingin Cara siswa dalam 

melakukan pembelajaran.” 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 
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“Strategi pembelajaran yang dilakukan yaitu pembelajaran 

berdifensiasi, dengan melakukan pendekatan pembelajaran 

berdifensiasi dengan karakteristik siswa.” 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

urikulum merdeka? 

“Kalau evaluasi yang  paling efektif itu Kuis Ada juga namanya 

Aplikasi yang ada sekarang Disesuaikan dengan Materi ajar yang 

diajarkan  Dibuat dengan Menggunakan game Belajar sambil main 

game.” 

5. Identifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat 

implementasi kurikulum merdeka? 

“Faktor pendukungnya itu sudah adanya platform merdeka mengajar 

dan disitu kami bisa berdiskusi sesama guru untuk menyelasaikan 

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

Penghambatnya itu karena Kita kan disini menggunakan Istilah 

Pembelajaran Berdeferensiasi Jadi hambatannya itu kalau Banyak 

siswa kan tentu  itu banyak juga Cara siswa yang Banyak juga caranya 

siswa yang diinginkan Dalam kegiatan pembelajaran Jadi disitulah 

mungkin letak Hambatannya karena Kita harus mengelompokkan Itu 

yang mana Cara siswa yang berbeda Maksudnya siswa A Maunya 

belajar Lebih suka belajar sambil bermain Siswa yang ada beberapa 

Yang ingin bermain sambil belajar Ada juga beberapa siswa Yang 

inginnya itu Bermain sambil Bergerak Bekerja begitu berkelompok 

Beda-beda Disitulah hambatannya.” 

6. Bagaimana Bapak/ibu mengatasi hambatan dan memanfaatkan 

pendukung dalam mengimplementasikan kurikulum ini? 

“Yah, dengan meningkatkan keterilibatan guru dalam platform 

merdeka mengajar aktif berpartisipasi dalam diskusi dan berbagi 

pengalaman dengan sesama guru yang ada diplatform merdeka 

mengajar untuk mencari solusi terbaik dalam menyelesaikan 

permasalah pembelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran 
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yang dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa dengan cara yang 

berbeda.” 

7. Gambarkan pengalaman pembelajaran yang paling sukses menurut 

Bapak/ibu? 

“Pengalaman yang paling suskses itu pada saat dalam pembelajaran  

IPA, Karena kalau di IPA  kan Itu Banyak kegiatan mencoba, Banyak 

kegiatan mencobanya Banyak kegiatan uji cobanya jadi anak-anak  

Banyak melakukan Kreativitas dan banyak Ide-ide siswa dapat banyak 

muncul Disitu.” 

8. Bagaimana Bapak/ibu memastikan keberagaman peserta didik 

terakomodasi dala pembelajaran? 

“Kalau itu Kita bisa melihat keberhasilan itu Di akhir 

kepembelajarannya Apakah ini Sudah berhasil Atau tidak Tapi kalau 

saya lihat Kalau anak-anak belajar Dengan cara berkelompok Hampir 

80% Itu berhasil Karena ada kerjasama disitu yang terjadi.” 

9. Bagaimana proses penyusunan modul ajar yang Bapak/ibu  terapkan ? 

“Kadang dalam hal penyusunan Modul ajar kan sekarang sudah 

disiapkan Semua modul ajar di PMM Jadi kita tinggal Istilahnya 

Mengambil dari modul ajar Dan kita tinggal mengembangkan Modul 

ajar yang ada di PMM  Sesuai dengan Karakteristik sekolah kita.” 

10. Bagaimana modul tersebut mendukung tujuan kurikulum merdeka? 

“Disesuaikan Dengan karakteristik sekolah Tujuan yang Kita capai itu 

harus disesuaikan Dengan kondisi situasi kelas Atau kondisi 

lingkungan siswa Baru bisa tercapai tujuan.” 

11. Sejauh mana pencapaian tersebut mencerminkan prinsip kurikulum 

merdeka? 

“Kalau kita lihat Prinsipnya Pencapaiannya itu Dengan Dengan melihat 

Hasil dari Uji coba tadi Hasil dari Evaluasi yang kita lakukan terhadap 

siswa Itu umumnya Hampirlah 80% Mencapai Tujuan yang diinginkan 

Tujuan yang diinginkan Dalam pembelajaran itu Hampir 80-100% 

siswa bisa mencapai Tujuan yang diinginkan itu kan sudah berhasil.” 
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12. Bagaimana Bapak/ibu  merancang alur tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka? 

“Dengan memahami tujuan pembelajaran, menepatkan tujuan 

pemebelajaran yang spesifik dan terukur, memilih materi pembelajaran 

dengan relevan, dan mendukung pencapaian tujuan tersebut.” 

13. Bagaiamana Bapak/ibu  mendorong partisipasi aktif peserata didik 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

“Menjadi pendorong Untuk siswa Untuk pendidikan siswa Dalam 

belajar Supaya Bagaimana agar siswa tertarik Agar siswa Ikut aktif 

Dalam pembelajaran Yang akan kita lakukan.” 

14. Sejauh mana peserta didik memahami dan melaksanakan tugas serta 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran?  

“Agar siswa Terlibat aktif dalam pembelajaran Sebelum melakukan 

pembelajaran Kita harus mengenal Karakteristik setiap siswa. Setelah 

itu, kita menyusun suatu model pembelajaran, seperti apa yang 

diinginkan setiap siswa Dia ingin bekerja kelompok Kadang ada siswa 

yang ingin memilih Temannya sendiri Jadi kita mengelompokkan 

siswa Tidak sesuai dengan Tingkatan kemampuannya Di kelompokan 

Satu kelompok itu ada Satu dua orang Yang agak Pintar Meningkat 

Agak pintar Tidak semua sama Pokoknya digabungkan Setiap 

kelompok supaya Anak-anak semua bisa bekerja sama Jadi siswa yang 

tidak tahu Bisa juga menjadi tahu Siswa yang lambat Bisa juga pulang-

pulang menjadi Lebih cepat Biar paham apa yang diajarkan Dengan 

cara seperti itu.” 

Narasumber 

 

Fujianti Syar, S.Pd 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

Wawancara Guru 

A. Data Pribadi 

Nama   :  Sumarni, S.Pd 

NIP   : 19780827200502200 

Tempat/tanggal lahir : Sinjai, 27/Agustus/1978 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Guru wali kelas  : II 

Hari/ tanggal   : 28/Mei/2024 

1. Definisikan pemahaman Bapak/ibu terhadap kurikulum merdeka? 

“Kurikulm Merdeka Belajar itu dalam artis ini, dia itu menerapkan 

tentang pembelajaran dan bagaimana siswa artinya kreatif dalam 

kegiatan. Kemudian  siswa yang kreatif menerapkan tentang 

pembelajaran tidak seperti dengan K-13. Di sini kita melakukan 

kegiatan, apalagi biasanya dengan kreatif Jadi kita sambil belajar, 

sambil berkreatif  melakukan kegiatan. Tapi dalam hal ini 

pembelajaran juga.” 

2. Bagaimana perencanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Dalam proses perencanaan itu kita menggunakan modul Jadi ada 

namanya CP, ATP, jadi kalau di dalam kurikulum merdeka itu kita 

berpedoman pada CP. CP-nya itu kita lihat, kemudian kita buat 

tentang ATP, TP, kemudian modul. Sama artinya bahasa lainnya dari 

K13, kalau di kurikulum merdeka.Karena kalau di kurikulum K13 kita 

harus pakai silabus, ada juga RPP, tapi artinya sama.” 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

kurikulum merdeka belajar? 

“Dari pembelajaran itu, kita lihat tujuannya.Karena dalam 

pembelajaran, kita harus tahu dulu tujuannya apa. Kalau kita tidak 
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tahu tujuannya pembelajaran, kita mau kasih belajar siswa. Maka 

nanti artinya tidak sejalan Jadi dalam pembelajaran, sebelum kita 

mengajar, harus dulu tahu bidang studi apa. Apa yang kita mau 

ajarkan. Setelah itu, kita lihat apa tujuannya, dari tujuan itu, baru kita 

bisa menyeimbangkan.” 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaraan Bapak/ibu di dalam konteks 

urikulum merdeka? 

“ya, jadi terkait dengan perangkat pembelajaran ini sebenarnya kita 

fleksibel, karna kurikulum merdeka itu tergantung dari apa  kebutuhan 

peserta didik kita beranjak dari kebutuhan peserta didik,  jadi kita 

mengkondisikan perangkat pembelajaran yang kita gunakan tersebut 

dengan kebutuhan peserta didik. saya selaku kepala sekolah hanya 

memfasilitasi saja, apa saja kebutuhan-kebutuhan yang mereka 

inginkan yang mereka butuhkan selama proses kegiatan pembelajaran 

itu. Jadi kalau kita mau mengatakan perangkat pembelajaranitu 

fleksibel tergantung dari apa yang mereka butuhkan.” 

5. Identifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat 

implementasi kurikulum merdeka? 

“Kalau pendukungnya itu kita kadang melakukan pelatihan, banyak 

bertanya dengan teman. Ada kemudian adanya juga buku-buku ju 

kurikulum merdeka. Mungkin itu sebagai pendukung selain dari pada 

webinar dan pelatihan sedangkan Kalau penghambat itu kadang 

masalah penilaian.Rata-rata itu karena yang namanya kurikulum 

merdeka itu kan artinya baru. Jadi kita kadang bertanya bagaimana 

cara penilaiannya.” 

6. Bagaimana Bapak/ibu mengatasi hambatan dan memanfaatkan 

pendukung dalam mengimplementasikan kurikulum ini? 

“Mengatasinya itu kita harus belajar banyak bertanya Dari rekan-

rekan yang lebih paham masalah itu yang biasa memberikan misalnya 

pelatihan.” 
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7. Gambarkan pengalaman pembelajaran yang paling sukses menurut 

Bapak/ibu? 

“Menurut saya paling itu sukses yaitu  pada saat mengajar P5 , 

Kenapa? Karena dalam P5 (pembelajaran dengan pendekatan  proyek) 

dapat diukur dari kemampuan siswa untuk belajar, membuat, dan 

menghasilakan karya yang sesuai dengan tema yang dipilih dalam P5, 

siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga melakukan 

kegiatan nyata dan melibatkan proses pembuatan hasil karya. Proses 

pembelajaran dimulai dengan pemilihan tema, pengumpulan bahan, 

pembuatan modul perencanaan dan akhirnya menghasilakan karya 

sebagai bukti dari pembelajaran yang telah dilakukan.” 

8. Bagaimana Bapak/ibu memastikan keberagaman peserta didik 

terakomodasi dala pembelajaran? 

“pemahaman siswa tentang belajar kurikulum Merdeka itu sama 

halnya dengan belajar yang lain, karena di dalam kurikulum Merdeka 

itu ada bidang studi ya. bidang studi Jadi bukan lagi tematik, jadi ada 

khusus bidannya. Itu tergantung, tergantung pemahaman siswa, 

tergantung dari gurunya yang menjelaskan bagaimana. Supaya siswa 

itu bisa mengerti, memahami yang dipelajari Jadi kalau gurunya tidak 

relevan, tidak bisa menjelaskan apa yang sesuai dengan 

pembelajarannya, maka anak siswanya juga kan tidak mengerti, tidak 

paham.” 

9. Bagaimana proses penyusunan modul ajar yang Bapak/ibu  terapkan ? 

“Kalau modul ajar itu harus ada CP. CP ke TP, TP ada TPNya, 

kemudian disitu kita susun kegiatannya. Apa pertama, artinya kegiatan 

awal atau kegiatan inti. Kemudian penutupnya, kan pasti diawali 

dengan pendahuluan dulu.” 

10. Bagaimana modul tersebut mendukung tujuan kurikulum merdeka? 

“Tujuannya, kita tidak bisa membuat modul kalau kita tidak punya 

CP.Dari CP itu baru kita bisa menghasilkan yang namanya TP. 

Tujuannya pembelajaran kita kalau tidak ada CP. Jadi kita harus 
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bergantung dari CP dulu CPnya apa yang mau diajarkan. Nah, baru 

kita harus tahu apa tujuan pembelajarannya. Karena ada ATP juga 

alurnya.” 

11. Sejauh mana pencapaian tersebut mencerminkan prinsip kurikulum  

merdeka? 

“Dilihat dari nilainya anak-anak.” 

12. Bagaimana Bapak/ibu  merancang alur tujuan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka? 

“Kita rancang melalui CP. Kalau kita sel CPnya, kita bisa lihat 

alurnya Kan perbilangan studi. Jadi disitu sudah ada tercantum, 

kadang alurnya baru kita membuat tujuannya.” 

13. Bagaiamana Bapak/ibu  mendorong partisipasi aktif peserata didik 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

“Mendorong partisipsi aktif siswa dapaat dilakukan dengan melalui 

pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

pembelajaran.” 

14. Sejauh mana peserta didik memahami dan melaksanakan tugas serta 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran?  

“Dia aktif sesuai dengan guru mereka masing-masing Dalam artian, 

kalau gurunya misalnya kreatif, siswanya juga pasti kreatif, Kalau 

cuma gurunya dia kasih ceramah saja Tanpa ada kegiatan siswa 

otomatis siswanya juga tidak nyaman Jadi sesuai dengan kreatif guru 

masing-masing.”      

Narasumber 

 

Sumarni, S.Pd 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

Wawancara Peserta didik 

A. Data Pribadi 

Nama : Nurin Najwa 

Kelas : V 

Tanggal : 28/ Mei/ 2024 

1. Bagaimana perasaan anda ketika megikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

“Saya merasa senang karena lebih banyak aktivitas yang melibatkan 

kreativitas dan aku bisa belajar dengan cara yang lebih menarik.” 

2. Apakah anda merasa nyaman saat melaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka atau kurikulum sebelumnya? 

“Saya merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka karena lebih 

banyak proyek dan kegiatan kelompok yang membuat belajar jadi 

lebih menyenangkan.” 

3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi dalam pembelajaran? 

“Guru sering menggunakan alat peraga, video, dan cerita untuk 

menjelaskan materi. Kadang-kadang kami juga diajak bermain peran 

untuk memahami pelajaran.” 

4. Bagaimana proses terlaksana nya pembelajaran dikelas? 

“Pembelajaran di kelas berlangsung dengan lebih interaktif, sering ada 

diskusi dan presentasi dari siswa. Kami juga sering belajar di luar kelas 

untuk kegiatan tertentu.” 

5. Apakah anda bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 

pembelajaran? 

“Ya, saya bisa memahami materi dengan baik karena guru memberikan 

penjelasan yang rinci dan selalu siap menjawab pertanyaan kami.” 

6. Apakah anda merasa sulit dalam memahami materi pembelajaran? 
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“Terkadang ada bagian yang sulit, tapi guru selalu memberikan 

tambahan penjelasan dan latihan-latihan untuk membantu kami lebih 

mengerti.” 

7. Apakah guru memperlakukan setiap peserta didik dikelas dengan 

sama? 

“Iya, guru selalu adil dan memberikan perhatian yang sama kepada 

semua siswa. Setiap siswa diberi kesempatan untuk berbicara dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas.” 

 

Narasumber 

 

 

Nurin Najwa 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

Wawancara Peserta didik 

A. Data Pribadi 

Nama : Syaqilah Rezki Amalia 

Kelas : V 

Tanggal : 28/ Mei/ 2024 

1. Bagaimana perasaan anda ketika megikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

“Saya merasa senang kak dan bersemangat karena aku bisa belajar 

banyak hal baru yang menarik dan lebih bebas dalam memilih kegiatan 

belajar yang aku suka.” 

2. Apakah anda merasa nyaman saat melaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka atau kurikulum sebelumnya? 

“Aku merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka karena aku bisa 

lebih banyak berkreasi dan mencoba hal-hal yang aku suka 

dibandingkan kurikulum sebelumnya yang lebih kaku.” 

3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi dalam pembelajaran? 

“Guru menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan, sering 

menggunakan permainan, cerita, dan gambar supaya aku dan teman-

teman lebih mudah mengerti.” 

4. Bagaimana proses terlaksana nya pembelajaran dikelas? 

“Proses pembelajaran di kelas terasa seru karena guru sering membagi 

kami dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi dan bekerja 

sama. Kami juga sering melakukan kegiatan praktek langsung.” 

5. Apakah anda bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 

pembelajaran? 
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“Ya, aku bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru karena 

guru selalu menjelaskan dengan jelas dan memberikan contoh-contoh 

yang mudah dimengerti.” 

6. Apakah anda merasa sulit dalam memahami materi pembelajaran? 

“Kadang-kadang ada materi yang sulit, tapi guru selalu sabar dan 

membantu menjelaskan lagi sampai aku mengerti.” 

7. Apakah guru memperlakukan setiap peserta didik dikelas dengan 

sama? 

“Ya, guru selalu memperlakukan kami semua dengan adil dan tidak 

membeda-bedakan. Semua anak diberi kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dan bertanya.” 

Narasumber 

 

 

Syaqilah Rezki Amalia 
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HASIL WAWANCARA  

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

Wawancara Peserta didik 

A. Data Pribadi 

Nama : Dzaky Zaidan Ramadhan 

Kelas : IV 

Tanggal : 28/ Mei/ 2024 

1. Bagaimana perasaan anda ketika megikuti pembelajaran dengan 

menggunakan kurikulum merdeka? 

“Saya merasa senang dan lebih bebas karena bisa belajar dengan cara 

yang lebih kreatif dan sesuai minatku.” 

2. Apakah anda merasa nyaman saat melaksanakan pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka atau kurikulum sebelumnya? 

“Saya merasa lebih nyaman dengan kurikulum merdeka karena lebih 

banyak aktivitas yang melibatkan praktik langsung dan kegiatan di luar 

kelas.” 

3. Bagaimana cara guru menyampaikan materi dalam pembelajaran? 

“Guru sering menggunakan permainan, proyek kelompok, dan alat 

peraga untuk menjelaskan materi. Kami juga sering diajak berdiskusi 

dan berkolaborasi.” 

4. Bagaimana proses terlaksana nya pembelajaran dikelas? 

“Pembelajaran di kelas berlangsung dengan suasana yang aktif dan 

menyenangkan. Kami sering bekerja dalam kelompok, membuat 

presentasi, dan melakukan eksperimen.” 

5. Apakah anda bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 

pembelajaran? 

“Ya, aku bisa memahami materi dengan baik karena guru selalu 

memberikan penjelasan yang jelas dan kami juga sering melakukan 

latihan soal.” 

6. Apakah anda merasa sulit dalam memahami materi pembelajaran? 
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“Ada beberapa materi yang terasa sulit, tapi guru selalu memberikan 

bimbingan tambahan dan aku bisa berdiskusi dengan teman-teman untuk 

memahaminya.” 

7. Apakah guru memperlakukan setiap peserta didik dikelas dengan sama? 

“Iya, guru selalu bersikap adil dan memperlakukan semua siswa dengan 

sama. Setiap siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dan 

menyampaikan pendapat.” 

Narasumber 

 

 

Dzaky Zaidan Ramadhan 
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HASIL DOKUMENTASI 

 IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

DI SDN 1 BALANGNIPA 

 

No 

 

Aspek 

 

Ada Tidak 

ada 

Keterangan 

1 Identitas Sekolah    

2 Visi Sekolah    

3 Misi Sekolah    

4 Jumlah guru    

5 Jumlah peserta didik    

6 Sarana dan prasarana sekolah    

7 Foto kegiatan wawancara    

8 Foto kegiatan observasi    

9 Modul Ajar    
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Lampiran 5: Modul Ajar 
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Telah Melaksanan Penelitian 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Bebas Plagiasi (Turnitin)
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Lampiran 9: SK. Pembimbing Penelitian 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Guru 
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Gambar 3. Wawancara dengan Peserta Didik 
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Gambar 4 Foto kegiatan observasi 
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